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i  

RINGKASAN 

Aprinta Surya Ramadhani. 0610410003-41. Kajian Aplikasi Mulsa Dengan 
Berbagai Bahan Tanam Pada Tanaman Ubi Jalar (Ipomea batatas L.) 
Varietas Ayamurasaki. Dibawah bimbingan Dr. Ir. Setyono Yudo Tyasmoro, 
MS dan Prof. Dr. Ir. Husni Th Sebayang, MS  

Pada saat ini hampir  95 % penduduk  Indonesia mengkonsumsi beras 
yang berasal dari tanaman padi sebagai makanan pokok. Dengan populasi 
penduduk pada tahun 2010 sekitar  230 juta jiwa dan lahan sawah yang semakin 
terbatas akibat kompetisi dengan infrastrukur, maka penyediaan pangan beras 
semakin memberatkan pemerintah.  Pada keadaan seperti ini, potensi pangan non 
beras seperti ubi jalar (Ipomea batatas L.) perlu mendapat perhatian cukup besar 
dari pemerintah untuk diversifikasi pangan.  Tanaman ubi jalar mempunyai 
kisaran lingkungan  pertumbuhan yang luas, sehingga banyak ditemui  di seluruh 
bagian nusantara, dari dataran rendah hingga dataran tinggi, baik pada lahan 
sawah maupun lahan tegalan yang berbukit. Umbi tanaman ubi jalar banyak  
digunakan sebagai bahan baku industri makanan Luas areal produksi ubi jalar di 
Indonesia pada tahun 2009  sekitar 230.000 ha,  dengan produktivitas rata-rata 
sekitar 10 ton/ha. (BPS, 2010). Tujuan penelitian ini dilaksanakan untuk 
mengetahui pengaruh pemberian dan pengaplikasian mulsa organik dan anorganik 
serta pemilihan bahan tanam pada pertumbuhan dan hasil tanaman ubi jalar. 
Hipotesa yang ditawarkan adalah aplikasi mulsa serta pemilihan bahan tanam stek 
yang terpilih akan menghasilkan produktivitas ubi jalar (Ipomoea batatas var. 
Ayamurasaki) yang optimal  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian dan 
pengaplikasian mulsa organik dan anorganik serta pemilihan bahan tanam pada 
pertumbuhan dan hasil tanaman ubi jalar. Penelitian ini akan dilaksanakan pada 
pertengahan bulan Mei 2010 hingga bulan Juli 2010 di desa Kurung, Kejayan, 
Pasuruan Jawa Timur. Alat yang digunakan pada penelitian ialah cangkul, sabit, 
tugal, penggaris, timbangan analitik, meteran, jangka sorong, oven, termometer 
tanah, dan Soil moisture tester. Bahan tanam yang digunakan ialah stek pucuk 
(B1), stek batang tengah (B2), dan stek batang bawah (B3) tanaman ubi jalar var. 
Ayamurasaki yang berasal dari tanaman yang berumur 60-90 hari dengan panjang 
stek 25 cm. Stek disimpan dahulu selama 6 hari sebelum tanam dengan tujuan 
untuk merangsang terbentuknya perakaran. Perlakuan macam mulsa yaitu tanpa 
mulsa, mulsa jurami (M1) dan mulsa hitam perak (M2). Analisa data 
menggunakan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada p= 0,05  

Hasil penelitian menunjukkan adanya interaksi yang tidak nyata antara 
macam bahan tanam dengan macam mulsa pada seluruh parameter pertumbuhan 
dan hasil.  Tanaman ubi jalar pada perlakuan bahan tanam menunjukkan bahwa 
stek pucuk menghasilkan produksi tertinggi yaitu sebesar 7,03 ton/ha, sedangkan 
untuk stek batang tengah 6,22 ton/ha dan stek batang bawah 5,09 ton/ha. Tanaman 
ubi jalar pada perlakuan macam menunjukkan bahwa mulsa jerami menghasilkan 
produksi tertinggi yaitu sebesar 7,68 ton/ha, sedangkan mulsa hitam perak 5,93    
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1. PENDAHULUAN 

1.1.  Latar belakang 

Pada saat ini hampir  95 % penduduk  Indonesia mengkonsumsi beras 

yang berasal dari tanaman padi sebagai makanan pokok.   Dengan populasi 

penduduk pada tahun 2010 sekitar  230 juta jiwa dan lahan sawah yang semakin 

terbatas akibat kompetisi dengan infrastrukur, maka penyediaan pangan beras 

semakin memberatkan pemerintah.  Pada keadaan seperti ini, potensi pangan non 

beras seperti ubi jalar (Ipomea batatas L.) perlu mendapat perhatian cukup besar 

dari pemerintah karena sangat potensial untuk diversifikasi pangan.   

Tanaman ubi jalar mempunyai kisaran lingkungan  pertumbuhan yang 

luas, sehingga banyak ditemui  hampir di seluruh bagian nusantara, dari dataran 

rendah hingga dataran tinggi, baik pada lahan sawah maupun lahan tegalan yang 

berbukit.  Umbi tanaman ubi jalar banyak  digunakan sebagai bahan baku industri 

makanan ringan, juga untuk bahan makanan tambahan dan digunakan sebagai  

bahan makanan utama seperti pada beberapa penduduk di Papua.   Kandungan 

karbohidrat ubi jalar hampir setara dengan beras,  karena didalam 100 gram umbi 

ubi jalar  dapat dihasilkan energi sekitar 355 kkal yang terdiri atas karbohidrat 

sekitar 80 %, protein 5,2 % dan lemak 2,0 % (Widodo, 2005).  Luas areal 

produksi ubi jalar di Indonesia pada tahun 2009  sekitar 230.000 ha,  dengan 

produktivitas rata-rata sekitar 10 ton/ha. (BPS, 2010).  

Pengembangan ubi jalar sebagai salah satu komoditas yang dapat 

dijadikan sebagai sumber pangan alternatif selain beras, memberikan  peluang 

besar bagi petani untuk meningkatkan produktivitas tanaman, baik melalui 

intensifikasi maupun ekstensifikasi. Pengembangan tanaman dengan 

ekstensifikasi dilakukan dengan memperluas areal tanaman, baik di pulau Jawa 

maupun di luar Jawa, sedangkan cara intensifikasi dapat dilakukan dengan 

menggunakan verietas unggul, seperti Sari, Gunung Kawi bahkan introduksi 

varietas baru yang komersial seperti Ayamurasaki serta pemberdayaan cara 

budidaya tanaman. Salah satu kendala dalam budidaya tanaman ubijalar adalah 

keberadaan akar adventif pada ruas batang.  Apabila akar adventif ini berkembang  
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pada media tanah, maka pertumbuhan tanaman  akan cenderung vegetatif dengan 

konsekwensi perkembangan umbi akan tidak maksimal.  Untuk mengurangi 

kontak akar adventif dengan media tanah maka petani mengangkat batang 

tanaman ke atas permukaan tanaman atau membalik batang tanaman sehingga 

akar adventif tetap berada di atas permukaan tanah.   Perlakuan ini harus diulang 

beberapa kali dalam suatu daur tanaman agar diperoleh hasil panen optimal yang 

tentu saja memerlukan banyak tenaga kerja.  Pada sisi lain, pembalikan batang 

juga menganggu proses fotosintesis tanaman karena terjadi saling penaungan pada 

daun tanaman.   

Cara lain yang dapat digunakan untuk menghindari kontak antara  akar 

adventif dengan permukaan tanah tanpa mengangkat batang tanaman, adalah 

dengan memberikan mulsa pada permukaan tanah. Mulsa adalah penutup 

permukaan tanah yang dapat berupa  bahan organik  seperti jerami, daun, batang 

dan sisa tanaman yang lain atau bahan an organik seperti lembaran kertas,  batu 

(gravel) dan plastik hitam perak.   Dalam budidaya tanaman,  penggunaan mulsa 

bermanfaat untuk menekan pertumbuhan gulma, mengurangi evaporasi, mengatur 

suhu tanah serta mengendalikan hama dan penyakit.  Apabila yang digunakan  

mulsa organik, maka berpotensi  menambah kesuburan tanah   (Acquaah, 2005).  

Penggunaan mulsa juga  mempertahankan agregat tanah dari hantaman air hujan, 

memperkecil erosi permukaan tanah, mencegah penguapan air dan melindungi 

tanah dari terpaan sinar matahari serta  memperbaiki stabilitas agregat tanah 

(Thomas, Franson dan Bethlenfalvay, 1993). Berkaitan dengan mulsa,  

Yamaguchi (1996) menambahkan   penggunaan mulsa yang mampu menjaga 

kelembababan tanah,  akan meningkatkan perkembangan akar dan umbi tanaman.  

Secara umun,  aplikasi  mulsa pada tanaman  ubi jalar, baik mulsa organik dan 

anorganik, diharapkan dapat mengurangi atau bahkan meniadakan  pertautan akar 

adventif dengan permukaan tanah sehingga translokasi fotosintat bisa diarahkan 

pada perkembangan sink organ yang berupa umbi tanaman dan  mampu 

meningkatkan produktifitas  tanaman per satuan luas.   

Tanaman ubi jalar dapat diperbanyak secara generatif dengan biji dan 

secara vegetatif dengan umbi tanaman dan  stek batang.   Perbanyakan tanaman 
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secara generatif hanya dilakukan pada skala penelitian untuk menghasilkan 

varietas baru.   Dalam budidaya tanaman ubi jalar, bahan tanam yang umum 

digunakan adalah stek batang.  Bahan tanam ini  dapat berasal dari tanaman 

produksi, dari tunas umbi yang secara khusus disemai atau melalui proses 

pengambilan tunas. Perbanyakan tanaman dengan stek batang atau stek pucuk 

secara terus-menerus mempunyai kecenderungan penurunan hasil.  Oleh karena 

itu, setelah 3-5 generasi tanaman, perbanyakan harus diperbaharui dengan cara 

menanam atau menumbuhkan tunas umbi untuk bahan perbanyakan (Widodo, 

1996).  Dijelaskan pula,  potensi produksi dapat optimal bila menggunakan bibit 

bibit  berupa stek batang pucuk, yaitu batang tanaman yang belum menumbuhkan 

akar, namun  karena keterbatasan stek pucuk,  maka digunakan pula stek batang 

bagian tengah bahkan stek batang bagian pangkal.    

Diharapkan dengan penelitian ini didapatkan hasil pemilihan stek yang 

terbaik,  antara stek pucuk, stek batang bagian tengah, dan stek batang pangkal 

sebagai bahan tanam.  Pemilihan bahan tanam yang tepat dan  pemakaian mulsa 

terpilih diharapkan mampu bersinergi meningkatkan produktifitas tanaman 

tanaman ubi jalar.  

1.2 Tujuan  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh aplikasi mulsa organik 

dan anorganik pada berbagai bahan tanam stek batang terhadap  pertumbuhan 

vegetatif tanaman dan produksi tanaman ubi jalar (Ipomoea batatas L.) var. 

Ayamurasaki.  

1.3 Hipotesis  

Aplikasi mulsa serta pemilihan bahan tanam stek yang terpilih akan 

menghasilkan produktivitas ubi jalar (Ipomoea batatas L.) var. Ayamurasaki yang 

optimal. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA  

2.1 Pertumbuhan dan Perkembangan Tanaman Ubi Jalar  

Tanaman ubi jalar (Ipomea batatas L.)  ialah tanaman dikotiledon tahunan 

dengan batang panjang menjalar dan daun berbentuk jantung hingga bundar yang 

tertopang tangkai daun tegak. Bagian tengah batang tempat tumbuhnya cabang 

lateral berbentuk bengkok. Akar serabut dapat tumbuh secara adventif dari kedua 

sisi tiap ruas pada bagian batang yang bersinggungan dengan tanah. Penebalan 

dari akar sekunder inilah yang akan membentuk umbi. Sekitar 15% dari seluruh 

akar yang terbentuk akan menebal dan membentuk organ lumbung yang tumbuh 

agak dangkal, pada kedalaman 25 cm dari permukaan tanah dengan bagian utama 

berupa jaringan parenkim. Sebagian besar pertumbuhan akar lumbung dimulai 

sekitar 2 bulan setelah tanam dan diameter umbi terus meningkat selama daun 

tetap aktif. Pembesaran akar ialah akibat pembelahan sel yang cepat, diikuti oleh 

pembesaran sel dan penimbunan pati pada jaringan parenkim pusat (Rubatzky, 

1995)  

Ubi jalar (Ipomea batatas L.) diperbanyak dengan stek batang. Stek batang 

tersebut akan berkecambah setelah 3 hari penanaman yang ditandai dengan 

terbentuknya calon akar (radikal). Akar serabut akan segera tumbuh saat awal 

penanaman. Akar ini akan berperan dalam pembentukan umbi dan penyerapan 

hara dari tanah. Jumlah daun yang terbentuk pada fase ini masih belum optimal 

untuk melakukan proses fotosintesis sehingga cadangan makanan diperoleh dari 

cadangan di dalam bahan tanam atau batang. Fase ini berlangsung 3 hingga hari 

ke 20. Fase kedua ialah pertumbuhan tajuk dengan pembentukan daun dan inisiasi 

perkembangan umbi. pada fase ini umbi mulai terbentuk dan jumlah daun yang 

terbentuk mulai aktif melakukan fotosintesis. Fase ini berlangsung pada hari ke 21 

hingga hari ke 44. Fase ketiga ialah pembesaran umbi, pada fase ini tanaman ubi 

jalar akan mengalami pertumbuhan yang mengarah pada pengoptimalan organ 

tanaman, laju pertumbuhan daun mulai terhambat dan umbi yang terbentuk mulai 

mengalami pertambahan ukuran, hal ini menyebabkan pertumbuhan akar serabut 
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terhambat, fase ini berlangsung pada hari ke 45 hingga hari ke 110 atau sampai 

panen (Rubatzky, 1995).  

Pertumbuhan tanaman ubi jalar dapat dikelompokkan dalam tiga fase, fase 

pertama ialah fase pertumbuhan awal yang ditandai dengan pembentukan akar dan 

daun. fase ini berlangsung pada umur 3-20 hari setelah tanam (hst). fase kedua 

ialah fase pertengahan yang ditandai dengan pertumbuhan batang dan daun 

meningkat bersamaan dengan terjadinya awal inisiasi ubi. Fase ini berlangsung 

pada umur 20-40 HST. Fase terakhir ialah fase pembesaran dan perkembangan 

ubi. Pada fase akhir ini pertumbuhan sulur batang dan total daun mulai berkurang. 

Fase akhir terjadi setelah fase kedua hingga waktu panen. Bahan tanam ubi jalar 

yang berasal dari stek, pertumbuhan tanaman diawali dengan perkembangan 

kuncup tunas pada setiap ketiak daun, dan perkembangan tunas ini akan 

mendorong pembentukan akar tanaman. Suminarti (1994) mengemukakan bahwa 

inisiasi umbi tanaman ubi jalar yang terbentuk terjadi pada umur 2 samapai 5 

minggu setelah tanam.  

Umbi yang terbentuk pada tanaman ubi jalar ialah modifikasi batang. 

Goldsworthy dan fisher (1992) menyatakan bahwa akar pada tanaman ubi jalar 

dibagi menjadi empat kelompok, ialah : akar muda, akar serabut, akar pensil, dan 

akar umbi. Aktifitas akar-akar tersebut tergantung pada aktifitas kambium primer 

dan jumlah pembentukan lignin sel-sel stele. Jumlah total akar terbentuk 

maksimal pada saat tanaman berumur antara 10-15 hst. Perkembangan akar umbi 

dapat ditentukan sejak 30 hst dan meningkat secara lambat pada umur 40 hst, 

kemudian lebih cepat pada umur 40-60 hst. Pembentukan umbi sangat 

dipengaruhi oleh lingkungan pada 20 hari pertama setelah tanam.  

Pertumbuhan batang dan daun pada tanaman ubi jalar dipengaruhi oleh 

curah hujan dan suhu. Tanaman ubi jalar memerlukan pengairan pada 

pertumbuhan mulai awal sampai umur 2 bulan. Pengisian umbi akan lebih 

sempurna dan kadar tepung lebih tinggi bila 2 minggu sampai 3 minggu sebelum 

panen cuaca kering atau tidak Turun hujan (Tuherkis et al, 1992). Jumlah urbi 

yang sedikit berkaitan dengan aktifitas kambium, laju lignifikasi sel-sel stele 

berjalan lambat dengan tingginya curah hujan, demikian pula dengan aktifitas 
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kambium juga berjalan lambat sehingga inisiasi dan perkembangan umbi 

terhambat, umbi tetap muda dalam waktu lama (Nurhayati et al, 1984)  

Hal ini pun ditambahkan oleh Guritno dan Sitompul (1995), bahwa pada 

kondisi lingkungan yang menguntungkan dapat mengakibatkan produktifitas yang 

tinggi. Menurut Rukmana (2001), tanaman ubi jalar dapat tumbuh dengan baik 

pada kondisi iklim yang cocok yaitu iklim tropis pada dataran rendah ingá 

ketinggian 500 m dpl, sedangkan untuk tanaman ubi jalar yang ditanam di daerah 

dengan ketinggian 1.000 m dpl akan dapat memperpanjang umur panen. Pada 

keadaan tanah berlempung, gembur, banyak mengandung bahan organik, 

beraerasi dan berdrainase beik serta mempunyai pH 5,5 

 

7,5 akan mampu 

meningkatkan jumlah daun dan bobot segar umbi yang tinggi.  

Pembentukan umbi pada tanaman ubi jalar menghendaki keadaan tanah 

yang gembur, drainase dan aerasi baik, remah dan pH optimum sekitar 6-7. pada 

tanah yang mengandung air terlalu tinggi dan memiliki drainase jelek dapat 

menyebabkan pertumbuhan ubi jalar kerdil, umbi menjadi cepat bergelombang 

(abnormal). Sedangkan pada keadaan tanah yang kering dan pecah-pecah ubi jalar 

akan mudah terserang hama penggerek. Umbi yang terbentuk pada tanaman ubi 

jalar ialah modifikasi batang.  

2.2. Ubi Jalar Ungu Varietas Ayamurasaki 

Di Indonesia, 89% produksi ubi jalar digunakan sebagai bahan pangan 

dengan tingkat konsumsi 7,9 kg/kapita/tahun, sedangkan sisanya dimanfaatkan 

untuk bahan baku industri, terutama saus, dan pakan ternak. Selama ini 

penggunaan ubi jalar sebagai bahan pangan masih terbatas dalam bentuk makanan 

tradisional, seperti ubi rebus, ubi goreng, kolak, getuk, timus, dan keripik, 

sehingga citranya rendah. Setelah tahun 2000, pemanfaatan ubi jalar sebagai 

bahan pangan dan nonpangan mulai bervariasi. Seiring dengan meningkatnya 

kesadaran masyarakat akan pentingnya pangan sehat maka tuntutan konsumen 

terhadap bahan pangan juga mulai bergeser. Bahan pangan yang kini mulai 

banyak diminati konsumen tidak hanya memiliki komposisi gizi yang baik serta 

penampakan dan cita rasa yang menarik, tetapi juga mempunyai fungsi fisiologis 
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tertentu bagi tubuh. Sehubungan dengan semakin meningkatnya permintaan 

ubijalar kaya antosianin maka perlu diciptakan varietas unggul ubijalar kaya 

antosianin yang lebih banyak agar petani/konsumen dapat memilih varietas yang 

sesuai kebutuhan pasar. Pembentukan varietas unggul ubijalar kaya antosianin  

dapat dilakukan melalui program pemuliaan konvensional yaitu melalui koleksi, 

introduksi dan hibridisasi dilanjutkan dengan pengujian daya hasil serta uji 

adaptasi dan stabilitas hasil. 

Senyawa antosianin yang terdapat pada ubi jalar berfungsi sebagai 

antioksidan dan penangkap radikal bebas, sehingga berperan dalam mencegah 

terjadinya penuaan, kanker, dan penyakit degeneratif seperti arteriosklerosis. 

Selain itu, antosianin juga memiliki kemampuan sebagai antimutagenik dan 

antikarsinogenik terhadap mutagen dan karsinogen yang terdapat pada bahan 

pangan dan produk olahannya, mencegah gangguan fungsi hati, antihipertensi, 

dan menurunkan kadar gula darah (anti hiperglisemik). Dengan meningkatnya 

permintaan terhadap ubi jalar kay antosianin untuk bahan baku industri pangan 

maka perlu dirakit dan dikembangkan berbagai varietas unggul ubi jalar, termasuk 

yang mengandung antosianin agar dapat memberikan banyak pilihan bagi petani 

dan konsumen. Pembentukan varietas unggul ubi jalar kaya antosianin dapat 

dilakukan melalui program pemuliaan konvensional, yaitu koleksi, introduksi, 

hibridisasi, dan dilanjutkan dengan pengujian daya hasil, adaptasi, dan stabilitas 

hasil.  

Ayamuraski dan Yamagawamurasaki, dua varietas ubi jalar berwarna 

ungu asal Jepang, telah diusahakan secara komersial di beberapa daerah di Jawa 

Timur dengan potensi hasil 15-20 t/ha. Beberapa varietas lokal juga memiliki 

daging umbi berwarna ungu, hanya intensitas keunguannya masih di bawah kedua 

varietas introduksi tersebut (Balitkabi, 2008).   

2.3 Peran  Mulsa Terhadap Pertumbuhan Tanaman Ubi Jalar 

Hampir setiap jenis tanah pertanian cocok untuk membudidayakan ubi 

jalar. Jenis tanah yang paling baik adalah pasir berlempung, gembur, banyak 

mengandung bahan organik, aerasi serta drainasenya baik. Penanaman ubi jalar 
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pada tanah kering dan pecah-pecah sering menyebabkan ubi jalar mudah terserang 

hama penggerek (Cylas formicarius). sebaliknya, bila ditanam pada tanah mudah 

becek atau berdrainase kurang baik, menyebabkan pertumbuhan tanaman ubi jalar 

kerdil, ubi mudah busuk, kadar serat inggi dan bentuk ubi benjol (Najiyati, 1997).  

Mulsa adalah material penutup tanaman budidaya yang dimaksudkan 

untuk menjaga kelembapan tanah serta menekan pertumbuhan gulma dan penyakit 

sehingga membuat tanaman tersebut tumbuh dengan baik. Bahan- bahan dari 

mulsa dapat berupa sisa-sisa tanaman atau bagian tanaman yang lalu 

dikelompokkan sebagai mulsa organik, dan bahan bahan síntesis berupa plastik 

yang lalu dikelompokkan sebagai mulsa non-organik (Lamont, 1993). 

Salah satu bahan yang dapat digunakan sebagai mulsa sebagai mulsa 

organik adalah jerami (Adisarwanto & Wudianto, 1999 dalam Mariano, 2003). 

Fungsi mulsa jerami adalah untuk menekan pertumbuhan gulma, mempertahankan 

agregat tanah dari hantaman air hujan, memperkecil erosi permukaan tanah, 

mencegah penguapan air, dan melindungi tanah dari terpaan sinar matahari. Juga 

dapat membantu memperbaiki sifat fisik tanah terutama struktur tanah sehingga 

memperbaiki stabilitas agregat tanah (Thomas et al, 1993).  

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penggunaan berbagai jenis mulsa 

pada berbagai jenis tanaman secara tepat dan benar dapat meningkatkan hasil awal 

dan total hasil dari berbagai tanaman, meningkatkan kualitas hasil tanaman dan 

akhirnya meningkatkan efisiensi usaha tani itu sendiri. Sedangkan penggunaan 

mulsa plastik sudah menjadi standar umum dalam produksi tanaman sayuran yang 

bernilai ekonomis tinggi, baik di negara maju maupun negara berkembang, 

termasuk Indonesia. Penggunaan mulsa plastik hitam perak meningkatkan hasil 

dibandingkan dengan tanaman yang ditanam dengan tanpa menggunakan penutup 

tanah. Peningkatan suhu tanah di bawah mulsa plastik hitam perak lebih rendah 

dibanding dengan suhu tanah di bawah mulsa plastik hitam. Meskipun di daerah 

tropis, peningkatan suhu tanah relatif tidak diinginkan, tetapi peningkatan suhu 

tanah akan meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah dalam menguraikan 

bahan organik yang tersedia (Fahrurrozi et al, 2001), sehingga terjadi penambahan 

hara tanah dan pelepasan karbon dioksida melalui lubang tanam. Penggunaan 
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mulsa plastik juga mencegah terjadi perkolasi dan gerakan air tanah, sehingga 

dapat meningkatkan efisiensi penggunaan air irigasi, selain itu penguapan air 

tanah yang mungkin terjadi akan di hambat oleh permukaan plastik yang 

menutupinya (Lamont, 1993)  

Mulsa plastik yang berwarna gelap sangat efektif dalam mengendalikan 

gulma (Fahrurrozi dan Stewart, 1994). Hal ini terjadi karena benih-benih gulma di 

bawah mulsa plastik hitam tidak memiliki akses terhadap cahaya matahari untuk 

berfotosintesis, sehingga gulma yang tumbuh akan mengalami etiolasi dan 

tumbuh lemah. Kegunaan mulsa plastik hitam perak lainnya adalah, untuk 

mengurangi efek percikan permukaan tanah, karena tanaman tumbuh di kawasan 

yang relatif tertutup dengan mulsa plastik. Akibatnya bagian ekonomis tanaman 

(daun, bunga, dan buah) menjadi bersih dan tidak mudah terserang patogen 

(Fahrurrozi et al, 2006).  

Aplikasi mulsa adalah praktik yang direkomendasikan untuk sistem 

pertanian rakyat, karena kemampuannya untuk konservasi tanah, kelembapan, 

menekan gulma, dan untuk ubi jalar pengendalian hama boleng  (Cylas 

formicarius) dapat dilakukan dengan penggunaan mulsa.  

2.4 Bahan Tanam Ubi Jalar  

Ubi diperbanyak secara seksual dan aseksual. Reproduksi asexual dengan 

menggunakan umbi-umbian dan batang adalah bentuk perbanyakan yang paling 

sering digunakan. teknik perbanyakan tanaman ubi jalar yang sering dipraktekkan 

adalah dengan stek batang atau stek pucuk. bahan tanam (bibit) berupa stek pucuk 

atau stek batang harus memenuhi syarat sebagai berikut : bibit berasal dari 

varietas atau klon unggul; bahan tanaman berumur 2 bulan atau lebih; 

pertumbuhan tanaman yang akan diambil steknya dalam keadaan sehat, normal, 

tidak terlalu subur; usuran panjang stek batang atau stek pucuk anatar 20-25 cm, 

ruas-ruasnya rapat dan buku-bukunya tidak berakar; mengalami masa 

penyimpanan di tempat yang teduh selama 1-7 hari (Anonymous, 2000a).  

Primordia organ penyimpanan yang dikembangkan ubi dimulai pada tahap 

awal pada turus-turus yang di tanam (Togari, 1950). Oleh karena itu penggunaan 
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bahan tanam yang sehat adalah sangat penting dalam perkembangan organ-organ 

penyimpanan secara normal.  

Benih  ubi jalar memang tidak pernah dibeli oleh para petani. Sebab benih 

tersebut hanya berupa stek batang yang belum menumbuhkan akar. Paling ideal 

adalah stek pucuk. Tetapi karena keterbatasan stek pucuk, maka para petani 

menggunakan pula stek tengah untuk bahan benih. Apabila benih diambil dari 

stek batang tanaman produksi, lama-kelamaan akan terjadi penurunan mutu. Cara 

petani untuk mengembalikan kualitas benih adalah dengan memilih umbi yang 

baik, lalu menanamnya. Tanaman yang tumbuh dari umbi inilah yang kemudian 

dijadikan benih. Benih yang langsung berasal dari umbi disebut sebagai benih F 0. 

Keturunan berikutnya akan menjadi F 1 dan seterusnya. Tanaman dari benih F 1 

inilah yang akan berproduksi paling baik. Selanjutnya benih F 2 sampai dengan F 

4, masih akan bisa berproduksi dengan baik, meskipun telah mengalami 

penurunan kualitas maupun kuantitas. Karenanya para petani berpatokan, tiap 3 

tahun mereka akan menyemai umbi dan memperbarui benih ubi jalar mereka. 

Dengan cara demikian produksi umbi akan relatif stabil kualitas maupun 

kuantitasnya (Anonymous, 2000b).  

Untuk itu perlu mencari langkah yang tepat, guna mencapai tujuan yang 

dimaksud, yaitu penyediaan stek batang yang berkualitas. Bibit yang bagus 

diambil dari ujung batang, namun tidak menutup kemungkinan batang tengah dan 

pangkal batang dapat digunakan sebagai bahan tanam. Salah satu bentuk 

penambahan perlakuan adalah pemberian perbedaan bahan tanam sebagai faktor 

pendukung pertumbuhan tanaman. dilihat dari aspek efektifitas dalam penyediaan 

stek yang nantinya dapat mendukung produksi tanaman ubi jalar.   

2.5 Perbanyakan Vegetatif dengan Stek Batang 

Perbanyakan tanaman secara vegetatif ialah perbanyakan atau penambahan 

jumlah tanaman dengan pembelahan dan diferensiasi sel menggunakan organ-

organ tanaman tersebut, baik secara buatan maupun alamiah (Rukmana, 1997). 

Wudianto (1990) menjelaskan bahwa stek ialah pemisahan, pemotongan beberapa 

bagian dari tanaman (akar, batang, daun, dan tunas) dengan tujuan agar bagian-
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bagian tersebut membentuk akar. Tampubolon (2001) menyatakan bahwa stek 

ialah potongan organ vegetatif tanaman yang digunakan untuk perbanyakan 

tanaman. Bahan stek harus diambil dari pohon induk yang sehat, kokoh, dan 

bebas dari hama dan penyakit tanaman. Stek yang demikian akan memungkinkan 

cepat berakar, mempunyai banyak akar dan cepat menjadi dewasa. Stek yang 

mempunyai kandungan karbohidrat tinggi akan lebih mudah berakar. Sedangkan 

apabila kadar proteinnya tinggi pertumbuhan cabang lebih pesat.  

2.6 Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Stek 

Keberhasilan perbanyakan vegetatif dengan cara stek dipengaruhi oleh dua 

faktor yaitu faktor internal dan faktor internal : 

A. Faktor Internal 

1. Macam Bahan Stek 

Hartman and Kester (1978) menyatakan bahwa tanaman berkayu lunak 

mempunyai lapisan sklerenkim yang terputus-putus dan mudah ditembus 

primordial akar. Stek yang mempunyai lapisan sklenkrim tebal dan tidak 

mudah terputus-putus akan sulit membentuk akar. 

2. Umur bahan Stek 

Kemampuan membentuk akar pada stek yang lebih muda akan mudah bila 

dibandingkan dengan stek dari tanaman yang lebih tua. Apabila stek tanaman 

tersebut sangat muda dan lunak, maka proses transpirasi akan berlangsung 

dengan cepat sehingga stek menjadi lemah dan akhirnya mati (Rochiman dan 

Harjadi, 1973 dalam Fitriati, 2002). Ditambahkan oleh Adriance and Brinson 

(1967) bahwa pada umumnya stek batang yang diambil dari tanaman dalam 

fase juvenil akan lebih cepat membentuk akar dibanding yang diambil dari 

tanaman yang telah menua. Bila stek lunak dan muda akan cepat kering. 

3. C/N Ratio tanaman 

Pada umunya, unsur nitrogen dapat membantu perakaran kecuali dalam 

konsentrasi yang tinggi unsur nitrogen dapat membantu perakaran kecuali 

dalam konsentrasi yang tinggi unsur nitrogen akan menghambat perakaran. 

Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya stek batang tomat dengan warna 
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batang kekuning-kuningan, ternyata mempunyai kandungan karbohidrat yang 

tinggi, tetapi memiliki kandungan nitrogen yang sedikit. Sedangkan batang 

yang kehijau-hijauan mengandung karbohidrat cukup dan nitrogen tinggi, 

akan memproduksi akar lebih sedikit tetapi tunas yang dihasilkan kuat. Stek 

yang mengandung karbohidrat tinggi dan nitrogen yang cukup akan 

mempermudah terbentuknya akar dan tunas stek (Rochiman dan Harjadi, 1973 

dalam Fitriati 2002). 

Secara umum, tingkat karbohidrat yang tinggi akan meningkatkan 

pertumbuhan akar, sedangkan tingkat nitrogen akan berpengaruh pada jumlah 

akar yang terbentuk. Meskipun tingkat unsur nitrogen yang rendah akan 

meningkatkan jumlah akar, tetapi bila terjadi defisiensi akan menghambat 

pembentukan akar (Janick, 1986). Hasil penelitian Aini et al. (1999) 

menunjukkan bahwa pada stek batang tanaman Dracaena godseffiana, 

penggunaan batang tengah dan batang bawah memberi pertumbuhan yang 

lebih baik karena cadangan makanan lebih banyak dibanding batang atas 

sehingga proses pertumbuhan lebih cepat. 

4. Adanya Tunas dan Daun Pada Stek 

Perbedaan daun pada stek cukup besar, karena daun akan melakukan 

proses asimilasi dan hasil asimilasi dapat mempercepat pertumbuhan akar. 

Tetapi jumlah daun yang terlalu banyak justru akan menghambat pertumbuhan 

akar stek, karena daun juga mengalami proses penguapan yang cukup besar. 

Oleh karena itu, daun pada stek dapat diikutkan satu atau dua lembar atau 

dihilangkan sama sekali (Wudianto, 1990). 

5. Panjang Stek 

Tampubolon (2001) berpendapat bahwa potongan stek yang terlalu pendek 

akan mengakibatkan stek cepat kering, cadangan makanan bagi tunas yang 

akan tumbuh menjadi berkurang sehingga kemungkinan kematian stek lebih 

banyak. Potongan stek yang terlalu panjang menyebabkan pertumbuhan tunas 

maupun pertumbuhan akar sangat lambat serta tidak ekonomis dalam 

penggunaan bahan stek.  
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B. Faktor Eksternal 

1. Suhu dan Kelembapan 

Suhu berperan penting dalam proses perakaran pada stek. Temperatur 

yang tingggi akan menstimulasi laju transpirasi khususnya untuk tanaman 

herbaceous dan semi hardwood (Adriance and Robinson, 1967). Kelembapan 

media stek harus selalu dijaga karena pada umunya stek memiliki kandungan 

air yang sedikit. Jika kelembapan rendah maka akan menyebabkan media 

tanam menjadi kering karena proses penguapan semakin cepat yang dapat 

menyebabkan kematian stek (Supari, 1999). 

2. Cahaya 

Stek memerlukan perlindungan cahaya matahari langsung untuk 

mempertahankan suhu dan kelembapan. Cahaya matahari tidak langsung 

diperlukan oleh tanaman untuk proses asimilasi (Supari, 1999) 

3. Pelaksanaan 

Faktor pelaksanaan yang perlu diperhatikan adalah waktu pengambilan 

stek. Pemotongan stek sebaiknya dilakukan pada hari yang cerah dengan 

bidang potongan licin, menggunakan pisau yang bersih dan tajam serta 

perlakuan stek yang harus dilakukan pada tempat yang teduh dengan 

kelembapan tinggi (Supari, 1999).  

2.7 Letak Ruas Stek Batang 

Sitompul dan Guritno (1995) menyatakan bahwa kualitas stek yang 

berasal dari bagian batang yang berbeda akan mengalami perkembangan berbeda 

karena memiliki kedudukan yang berbeda. Dijelaskan oleh Hartman dan Kester 

(1978) bahwa semakin jauh dari bagian ujung tanaman maka konsentrasi auksin 

akan semakin berkurang. Auksin yang dihasilkan oleh jaringan meristem pada 

ujung-ujung tanaman berpengaruh sebagai pengatur tumbuh tanaman. Hasil 

penelitian Qodriyah et al. (2007), pada stek mata tunas tunggal dengan batang 

terbelah pada pada tanaman Aglaonema menunjukkan bahwa stek bagian pucuk 

dan tengah memiliki persentase pertumbuhan tunas dan panjang tunas yang lebih 

tinggi dibanding bagian pangkal. Tetapi stek dari bagian tengah dan pangkal 
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memiliki kapasitas perakaran yang lebih baik daripada stek bagian pucuk. Hal ini 

dikarenakan bagian pucuk dengan jaringan yang lebih muda memiliki kandungan 

hormon lebih tinggi, namun kandungan karbohidratnya lebih sedikit daripada 

bagian pangkal. Sebaliknya bagian pangkal, selain memiliki karbohidrat tinggi, 

banyak mengandung hormon yang berpengaruh pada pertumbuhan akar, termasuk 

sitokinin karena tempat sintesis hormon ini terdapat pada daerah perakaran. 

Hasil penelitian yang dilakukan Munawaroh (2004) menunjukkan bahwa 

stek batang atas poinsettia atau pohon natal menghasilkan pertumbuhan tunas 

yang lebih cepat dibanding dengan stek batang bagian tengah maupun bagian 

bawah. Penelitian Kusumaningsih (2005), menunjukkan bahwa stek batang atas 

adenium (Adenium obesum) menghasilkan persentase stek tumbuh yang lebih baik 

dibanding dengan stek batang tengah maupun batang bawah. 

penelitian Pujiharti (1998), pada stek tanaman lada, bahan stek yang 

diambil pada ketinggian 100-200 cm di atas permukaan tanah memberikan 

pertumbuhan tunas yang lebih baik dibanding perlakuan lain yaitu 0-100 cm dan 

200-300 cm di atas permukaan tanah.   

2.8 Hubungan Aplikasi Mulsa dan Perbedaan Bahan Tanam  

Praktik pemulsaan bertujuan untuk memperoleh salah satu atau beberapa 

keuntungan yang dapat memperbaiki sifat tanah dan akhirnya akan mempengaruhi 

produktifitas tanah serta meningkatkan produksi hasil pertanian itu sendiri.  

Pemberian mulsa dimaksudkan untuk memperkecil kompetisi tanaman 

dengan gulma, menekan pertumbuhan gulma, mengurangi penguapan, mencegah 

erosi, serta mempertahankan struktur. Mulsa jerami dapat dimanfaatkan untuk tiap 

jenis tanah dan tanaman. Karena sifatnya yang mudah lapuk, mulsa jerami banyak 

diaplikasikan pada tanah yang telah dieksploitasi berat agar kesuburan tanah pada 

jangka waktu tertentu dapat dikembalikan melalui pelapukan mulsa jerami  

tersebut. Dewasa ini mulsa plastik hitam perak telah diterapkan secara luas, 

karena warna perak dapat memantulkan cahaya matahari sehingga energi cahaya 

matahari yang diterima oleh tanaman lebih besar (Harist, 2000). Energi matahari 

yang diterima oleh tanaman akan mempengaruhi aktifitas fotosíntesis; makin 



15   

besar energi yang diterima tanaman makin tinggi aktivitas fotosintesisnya. Hal 

tersebut diharapkan akan meningkatkan aktifitas fotosíntesis sehingga didapatkan 

hasil umbi yang optimal. Pengaplikasian mulsa pada tanaman ubi jalar di 

harapkan mampu mencegah sulur tanaman ubi jalar untuk tidak menyentuh 

permukaan tanah dan tidak membentuk perakaran.  

Mulsa plastik hitam bisa menjadi cara yang baik untuk mempercepat 

pertumbuhan awal dengan menangkap dan menyimpan lebih banyak panas 

matahari di dalam tanah di bawah penutup plastik. Sedangkan, aplikasi mulsa 

jerami pada ubi jalar adalah ide yang baik, terutama jika berada di daerah panas. 

Karena mulsa akan membantu menjaga tanah tetap sejuk (Anonymous, 2009).  

Penggabungan aplikasi mulsa dan bahan tanam yang berbeda akan dapat 

meningkatkan produksi selain unsur tanaman sendiri berpengaruh terhadap jenis 

stek yang digunakan, faktor tingkat kesuburan tanah, kelembapan tanah akan 

menimbulkan kepekaan terhadap stek yang ditanam. penggunaan bahan tanam 

yang berbeda yaitu stek pucuk, stek batang tengah, dan stek pangkal batang akan 

memberi efek terhadap pembentukan umbi dan peningkatan hasil.  

Hasil penelitian Balai Penelitian Tanaman Pangan (1993) menunjukkan 

bahwa hasil panen teringgi ubi jalar dicapai pada pemberian mulsa sebanyak 7,5 

ton/ha dengan pemumpukan sesuai rekomendasi. Pemberian mulsa jerami padi 

dilakukan setelah bedengan ditanami ubi jalar. Caranya, jerami diletakkan secara 

merata di atas permukaan tanah bedengan setebal sekitar 5 cm. 

Pengakaran dan kemampuan stek biasanya berlangsung cepat. Posisi 

tempat stek diambil (ujung, tengah, atau pangkal batang), dan ada tidaknya tunas 

pucuk berpengaruh terhadap hasil. Hal ini disebabkan tanaman menjalar di 

permukaan tanah, dan batang baru, yang tumbuh dari buku daun, 

mempertahankan polaritas tanaman (Rubatzky, 1995).       
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3. BAHAN DAN METODE  

3.1 Tempat dan Waktu  

Penelitian ini telah dilaksanakan pada awal bulan Mei 2010 hingga bulan 

Juli 2010 di desa Kurung, Kecamatan Kejayan Kabupaten Pasuruan dengan 

ketinggian ±150 meter di atas permukaan laut dan curah hujan rata-rata bulanan 

sebesar 252,7 mm per tahun. Jenis tanah Vertisol dengan pH tanah 6,2 dan suhu 

280-300 C.  

3.2 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian ialah cangkul, sabit, tugal, penggaris, 

timbangan analitik, meteran, jangka sorong, oven, termometer tanah, dan Soil 

Moisture Tester. 

Bahan tanam yang digunakan ialah stek pucuk, stek tengah, dan stek 

pangkal tanaman ubi jalar var. Ayamurasaki yang berasal dari tanaman yang 

berumur 60 hari dengan panjang stek 25 cm. Stek disimpan dahulu selama 6 hari 

sebelum tanam dengan tujuan untuk merangsang terbentuknya perakaran. Pupuk 

yang digunakan ialah: Urea (45% N) 100 kg ha-1, SP-36 (36% P2O5) 50 kg ha-1, 

KCl (60% K2O) 100 kg ha-1. Pestisida yang digunakan ialah insektisida Ridcorp 1 

l ha-1 dan  fungisida Antracol 70 WP 1 l ha-1.  

3.3 Metode penelitian  

Penelitian menggunakan Rancangan Petak Terbagi (RPT) yang diulang 

3 kali. Aplikasi Mulsa diletakkan sebagai petak utama (M) yang terdiri dari 3 jenis 

ialah:  

M0 : Tanpa aplikasi mulsa        

M1  : Mulsa jerami       

M2 : Mulsa plastik hitam perak    
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Sedangkan sebagai anak petaknya ialah bahan tanam yang terdiri dari 3 macam, 

yaitu:   

B1 : Stek pucuk  

B2 : Stek batang tengah   

B3 : Stek batang bawah 

Dari kedua perlakuan tersebut, diperoleh 9 kombinasi perlakuan sebagaimana 

tersaji pada Tabel 1.  

Tabel 1. Kombinasi perlakuan antara aplikasi mulsa dan bahan tanam 

Aplikasi mulsa (M) 
Bahan tanam (B) 

B1 B2 B3 

M0 M0B1 M0B2 M0B3 

M1 M1B1 M1B2 M1B3 

M2 M2B1 M2B2 M2B3 

 

3.4  Pelaksanaan penelitian 

3.4.1  Persiapan lahan  

Sebelum dilakukan penelitian, ditentukan terlebih dahulu luas lahan yang 

akan digunakan, kemudian lahan dibersihkan dari gulma dan seresah yang 

tertinggal pada lahan tersebut.   

3.4.2 Olah tanah  

Tanah diolah dengan menggunakan cangkul dengan tujuan untuk 

mendapatkan struktur tanah yang gembur sehingga dapat mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Setelah tanah diolah, tanah dibiarkan 

selama satu minggu untuk memutuskan siklus hidup hama dan penyakit serta agar 

gulma yang tumbuh juga mati. Selanjutnya dibuat petakan dengan ukuran 4 m x 3 

m sebanyak 27 petak dan setiap petakan di gulud dengan tinggi 30 cm. Jarak antar 

guludan 50 cm, jarak antar perlakuan 50 cm, sedangkan jarak antar ulangan 1 m.   
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3.4.3 Persiapan bahan tanam  

Sebelum bibit ditanam, bibit disimpan di tempat yang teduh selama 6 hari. 

Kelembaban disesuaikan dengan keadaan di lapang. Bibit diikat rata-rata 100 

stek/ikatan dengan tali raffia dan dijaga agar tidak patah. Pemberian air untuk 

menjaga kelembaban bibit dilakukan sepenuhnya dan tidak boleh sampai terlalu 

basah, karena bibit akan cepat busuk. Bahan stek diambil dari tanaman induk 

Ipomea batatas var. Ayamurasaki yang baik dan sehat. Stek dipotong menjadi 3 

bagian berupa stek pucuk, stek tengah dan stek pangkal dengan panjang 25 cm. 

Bahan stek diperoleh dari petani ubi jalar var. Ayamurasaki di daerah Nongkojajar 

dengan ketinggian ± 700 meter diatas permukaan laut.  

3.4.4 Aplikasi Mulsa  

Aplikasi macam mulsa dilakukan setelah lahan diolah dan dibentuk 

bedengan-bedengan. Caranya jerami diletakkan secara merata di atas permukaan 

tanah bedengan sampai menutupi permukaan tanah kurang lebih setebal 5 cm, 

untuk mulsa hitam perak terlebih dahulu dilakukan pembuatan lubang-lubang 

pada plastik hitam perak untuk tempat menanam stek, setalah itu mulsa hitam 

perak di aplikasikan di bedengan. Setelah semua macam mulsa teraplikasi maka 

bahan tanam berupa stek pucuk, stek batang tengah, dan stek batang bawah di 

tanam.   

3.4.5 Penanaman  

Penanaman tanaman ubi jalar dengan mempergunakan stek pucuk, stek 

batang bagian tengah, dan stek pangkal batang dengan ukuran 25 cm yang berasal 

dari tanaman yang telah berumur kurang dari 60 hari setelah tanam dan telah 

disimpan selama 6 hari. Penanaman dilakukan pada bagian tengah puncak 

guludan dengan jumlah satu stek ubi jalar tiap satu lubang tanam, penanaman stek 

dilakukan dengan 2/3 bagian stek dibenamkan ke dalam tanah. Jarak tanam yang 

digunakan adalah 25cm x 75 cm.    
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3.4.6 Penyulaman  

Penyulaman dilakukan pada tanaman yang pertumbuhannya tidak normal 

atau mati. Penyulaman dilakukan pada hari ke - 7 dengan cara mengganti tanaman 

yang mati dengan stek yang baru.  

3.4.7 Pemupukan 

Pupuk yang digunakan berupa pupuk anorganik Urea, SP-36 dan KCl 

dengan dosis Urea: 100 kg ha-1, SP-36: 50 kg ha-1 dan KCl: 100 kg ha-1. Pupuk 

urea diberikan 1/3 bagian pada hari ke 7 dan sisanya (2/3 bagian) diberikan pada 

hari ke 21. Pupuk SP-36 diberikan seluruh dosis pada saat tanam, sedangkan 

pupuk KCl diberikan sesuai dengan perlakuan. Pupuk diberikan dengan cara 

ditugal disamping kiri atau kanan tanaman dengan jarak 5 cm dari tanaman pokok 

dan sedalm kurang lebih 5 cm. setelah dilakukan pemupukan, kemudian lubang 

pupuk ditutup dengan tanah halus.  

3.4.8 Pengairan 

Pengairan dilakukan pada saat akan dilakukan penanaman dengan cara 

dileb selama sehari semalam. Selanjutnya pengairan dilakukan dengan melihat 

kebutuhan tanaman akan air.  

3.4.9 Penyiangan gulma 

Penyiangan dilakukan ketika ada gulma yang tumbuh di sekitar tanaman 

yang dilakukan dengan cara manual. Tujuan dari penyiangan ialah 1). 

mengantisipasi terjadinya persaingan antara tanaman dengan gulma, 2). sanitasi 

kebun atau lahan. Sedangkan tujuan dari pembumbunan adalah 1). memperbaiki 

struktur tanah yang padat menjadi gembur kembali,  2). untuk menutupi umbi 

yang menyembul ke permukaan tanah, 3). merangsang proses perkembangan 

umbi dan 4). memperbesar umbi.     
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3.4.10 Pengendalian hama dan penyakit 

Pengendalian hama penyakit dilakukan pada saat terdapat tanda atau 

gejala serangan. Untuk tanaman yang terinfeksi oleh hama dikendalikan dengan 

menggunakan insektisida Ridcorp dengan dosis 1 l ha-1, sedangkan untuk tanaman 

yang terserang penyakit dikendalikan dengan fungisida Antracol 70 WP dengan 

dosis 1 l ha-1.  

3.4.11 Panen 

Pemanenan dilakukan pada hari ke 105 yang ditandai dengan 80 % warna 

daun telah menguning. Pemanenan dilakukan secara manual dengan 

menggunakan cangkul. Umbi dibersihkan dari tanah yang menempel pada kulit 

umbi kemudian disimpan.  

3.5 Pengamatan 

Pengamatan dilakukan secara destruktif dengan mengambil dua tanaman 

contoh untuk setiap kombinasi perlakuan yang dilakukan pada hari ke  35, 49, 63, 

77, dan panen. Parameter yang diamati meliputi parameter pertumbuhan dan 

parameter hasil.  

3.5.1 Parameter pertumbuhan 

Pengamatan parameter pertumbuhan meliputi: 

1) Panjang tanaman (cm), dengan kriteria pengukuran dilakukan mulai 

pangkal batang sampai ujung. 

2) Jumlah sulur 

3) Jumlah daun (helai) 

Jumlah daun yang dihitung ialah daun yang telah membuka sempurna. 

4) Luas daun (cm2) 

Pengukuran luas daun dilakukan dengan menggunakan LAM (Leaf Area 

Meter) untuk semua daun yang telah membuka maksimal.   
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5) Indeks Luas Daun  

6) Bobot Kering Total Tanaman (g)  

Pengamatan bobot kering total tanaman dilakukan dengan cara 

menimbang seluruh bagian tanaman yang telah dioven pada suhu 80°C 

selama 72 jam  

7) Laju pertumbuhan relatif (LPR) (g/g/hari) 

Laju Pertumbuhan Relatif menunjukkan peningkatan bobot kering dalam 

suatu interval waktu dalam hubungannya dengan berat asal. Menurut 

Evans (1969), LPR dicari dengan rumus:  

LPR (g/g/hari) =   

Keterangan:     W2      = bobot pada waktu tertentu (g)  

             W1      = bobot awal (g)  

          T2 

 

T1 = interval waktu (hari)  

3.5.3 Parameter hasil 

Pengamatan parameter hasil meliputi:  

1) Jumlah umbi/tanaman 

Dihitung semua umbi yang terbentuk per tanaman. 

2) Bobot segar umbi/tanaman  

Ditimbang seluruh umbi yang terbentuk per tanaman. 

3) Rasio pucuk-akar (R/S atau shoot-root ratio) 

Rasio pucuk akar menunjukkan perbandingan pertumbuhan ujung dan 

pertumbuhan akar yang berhubungan dengan pertumbuhan dan bobot 

kering tanaman. Menurut Gardner dan Pearce (1991), rasio S-R dihitung 

dengan rumus:   

LA (Luas Daun) 
ILD = ------------------------- 
           

 
GA (Jarak Tanam)

 

Ln W2 

 

Ln W1 

T2 

 

T1 
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Rasio S-R =        

Keterangan : Pucuk berarti semua bagian tanaman di atas tanah, 

sedangkan akar berarti semua bagian tanaman di bawah 

tanah. 

4) Diameter umbi (cm)  

Pengukuran diameter umbi dilakukan dengan menggunakan jangka sorong 

pada bagian ujung, tengah dan pangkal umbi, kemudian dirata-ratakan. 

5) Panjang umbi (cm) 

Pengukuran panjang umbi dilakukan dengan menggunakan alat meteran 

dari pangkal hingga bagian ujung umbi. 

6) Hasil panen (ton ha-1) 

Hasil panen (ton ha-1) dihitung dengan menggunakan rumus:  

Hasil ton ha-1 =         x bobot umbi/tanaman x 85 %   

3.5.4 Pengamatan pendukung 
Pengamatan pendukung meliputi : 

1) Suhu tanah pada kedalaman 0-20 cm, yang diukur pada saat tanaman 

berumur 35, 49, 45, 63 dan 75 hst dengan menggunakan alat termometer 

tanah yang dilakukan pada pagi hari sekitar pukul 08.00 dan siang hari 

sekitar pukul 14.00. 

2) Kelembaban tanah, diukur dengan menggunakan alat Soil Moisture 

Tester

 

pada kedalaman tanah antara 0 sampai 20 cm, dilakukan 

bersamaan dengan pengukuran suhu. 

3) Kadar air tanah, dihitung dengan menggunakan rumus :  

KA = %100
BK

BK - BB

 

10.000 m2

 

jarak tanam

 
bobot basah pucuk (g/tanaman) 

bobot basah akar (g/tanaman) 
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Dengan,  KA = Kadar air tanah dalam %   

BB = Berat basah tanah   

BK = Berat kering tanah 

4) Pengukuran intensitas cahaya matahari dilakukan dengan menggunakan 

Light Meter pada pukul 12.00 WIB karena pada saat siang hari, 

intensitas matahari lebih tinggi dan pada saat itu juga tanaman 

memanfaatkan cahaya matahari tersebut (Sugito, 1999). Pengukuran 

intensitas cahaya matahari ini untuk mengukur efisiensi penangkapan 

atau intersepsi (Ei) yang menunjukkan berapa persen intensitas cahaya 

matahari yang jatuh dan ditangkap oleh tanaman. Efisiensi penangkapan 

energi matahari dapat dihitung dengan:     

Ei =  

Keterangan: 

      Io :  Intensitas cahaya diatas tajuk 

       I1 :  Intensitas cahaya pada permukaan di bawah tajuk.  

3.6 Analisis data  

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji F pada taraf 5%. 

Bila terdapat interaksi atau pengaruh maka dilanjutkan dengan uji 

perbandingandiantara perlakuan dengan menggunakan uji BNT pada p = 0,05.  

0
0

0

1 100
I

I
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                  4.  HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 HASIL 

4.1.1  Komponen Pertumbuhan Tanaman 

a. Panjang tanaman 
Hasil analisa ragam menunjukkan tidak terdapat interaksi antara perlakuan 

mulsa dan bahan tanam terhadap panjang sulur pada semua umur pengamatan. 

Untuk masing-masing perlakuan, tidak terdapat pengaruh perlakuan mulsa 

terhadap panjang sulur pada semua umur  pengamatan, namun untuk perlakuan 

bahan tanam terdapat pengaruh terhadap panjang sulur saat pengamatan 63 hst 

(Lampiran 3). Data panjang sulur akibat perlakuan mulsa dan bahan tanam 

disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Panjang Sulur (cm) Akibat  Perlakuan Bahan Tanam dan Mulsa 

Perlakuan 
Rata-rata panjang sulur (cm) pada umur 

pengamatan (hst) 

35 49 63 77 

Bahan Tanam         
Stek pucuk 84,92 165,57  227,33 ab 252,28 
Stek batang tengah 83,82 165,19 244,22 b 257,50 
Stek batang bawah 81,24 148,77 212,67 a 251,17 

BNT 5% tn tn 17.86 tn 

Mulsa     
Tanpa mulsa 79,35 155,64 222,06 249,67 
Mulsa jerami 85,61 162,38 238,83 256,33 
Mulsa Hitam Perak 85,02 161,51 223,33 254,94 

BNT 5% tn tn tn tn 

Keterangan : Angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang  sama berarti 
tidak berbeda nyata (BNT 5%) 

Data pada Tabel 2  memperlihatkan, pada saat 63 hst sulur terpanjang 

dihasilkan  pada perlakuan stek batang tengah yang tidak berbeda nyata dengan 

stek pucuk, sedangkan sulur terpendek diperoleh pada stek batang bawah yang 

tidak berbeda nyata dengan stek pucuk. Macam mulsa tidak berpengaruh pada 

panjang sulur. 
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b. Jumlah Sulur 

Jumlah sulur memperlihatkan, tidak terdapat interaksi antara perlakuan 

mulsa dan bahan tanam terhadap jumlah sulur pada semua umur pengamatan.  

Untuk masing-masing perlakuan, tidak terdapat pengaruh perlakuan bahan tanam 

dan mulsa terhadap jumlah sulur pada semua umur pengamatan (Lampiran. 4). 

Data jumlah sulur akibat perlakuan mulsa dan bahan tanam disajikan pada Tabel 

3. 

Tabel 3. Jumlah Sulur Akibat Perlakuan Bahan Tanam dan Mulsa  

Perlakuan 
Rata-rata jumlah sulur pada umur pengamatan (hst) 

35 49 63 77 

Bahan Tanam         
Stek pucuk 1,50 8,11 8,56 7,22 
Stek batang tengah 0,89 8,17 7,61 7,00 
Stek batang bawah 0,72 6,89 7,39 6,44 

BNT 5% tn tn tn tn 

Mulsa     
Tanpa mulsa 0,83 7,28 7,33 5,89 
Mulsa jerami 1,56 8,61 8,44 7,89 
Mulsa Hitam Perak 0,72 7,28 7,78 6,89 

BNT 5% tn tn tn tn 

Keterangan : Angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama berarti 
tidak berbeda nyata (BNT 5%)  

Data jumlah sulur pada Tabel 3 memperlihatkan perkembangan jumlah 

sulur yang terus meningkat, sejak 35 hst hingga 63 hst, dan kemudian menurun 

pada umur 77 hst,  baik pada perlakuan bahan tanam maupun mulsa.  Pada 

masing-masing  perlakuan bahan tanam dan mulsa, jumlah sulur diantara 

perlakuan tidak berbeda.    
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c. Jumlah daun  

Jumlah daun memperlihatkan, terdapat interaksi yang tidak nyata antara 

perlakuan mulsa dengan bahan tanam. Pada umur pengamatan 49 hst terdapat 

pengaruh perlakuan mulsa, demikian juga dengan perlakuan bahan tanam 

terhadap jumlah daun (Lampiran 5). Data jumlah daun akibat perlakuan mulsa dan 

bahan tanam disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Jumlah Daun Akibat Perlakuan Bahan Tanam dan Mulsa 

Perlakuan 
Rata-rata jumlah daun (helai) pada umur 

pengamatan (hst) 

35 49 63 77 

Bahan Tanam     
Stek pucuk 36,94 89,44 b 68,33 68,50 
Stek batang tengah 36,94 86,51 b 66,61 59,00 
Stek batang bawah 36,11 70,11 a 79,44 50,17 
BNT 5% tn 12,14 tn tn 

Mulsa     
Tanpa mulsa 32,11

 

73,94 a

 

62,44

 

50,89

 

Mulsa jerami 44,06 87,61 b 77,83 66,61 
Mulsa Hitam Perak 35,17

 

84,51 b

 

74,11

 

60,17

 

BNT 5% tn 9,44 tn tn 

Keterangan : Angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama berarti 
tidak berbeda nyata (BNT 5%)  

 

  Gambar 1.  Histogram Jumlah Daun Pada Perlakuan Bahan Tanam dan Mulsa 
Saat Umur Tanaman 49 hst  
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Perkembangan jumlah daun pada Tabel 4 menunjukkan, jumlah daun 

meningkat dari 35 hingga 49 hst kemudian menurun hingga 77 hst, sebagaimana 

juga ditampilkan pada Gambar 1, jumlah daun pada perlakuan stek pucuk dan stek 

batang tengah lebih banyak dibandingkan stek batang bawah. Stek batang bawah 

menghasilkan jumlah daun terendah dibanding stek pucuk dan stek batang tengah. 

Penggunaan mulsa menghasilkan jumlah daun yang lebih banyak dibandingkan 

tanpa mulsa. Macam mulsa yang digunakan tidak berpengaruh pada jumlah daun 

yang dihasilkan tanamam. 

d. Luas daun   

Peubah luas daun pada semua pengamatan menghasilkan interaksi yang 

tidak nyata antara perlakuan mulsa dengan bahan tanam. Hasil analisa ragam 

menunjukkan masing-masing perlakuan bahan tanam dan mulsa terdapat 

pengaruh terhadap luas daun pada umur pengamatan 49 hst (Lampiran 6). Data 

luas daun akibat perlakuan mulsa dan bahan tanam, ditampilkan  pada Tabel 5.  

Tabel 5. Luas Daun Akibat Perlakuan Mulsa Dengan Bahan Tanam  

Perlakuan 
Rata-rata luas daun (cm2) pada umur 

pengamatan (hst) 

35 49 63 77 

Bahan Tanam     
Stek pucuk 1.962,71 4.518,40 c 2.477,83

 

2.092,81 
Stek batang tengah 1.916,50 4.117,24 b 2.142,78

 

2.067,54 
Stek batang bawah 1.777,41 3.217,77 a 2.041,23

 

1.767,11 
BNT 5% tn 590.27 tn tn 

Mulsa     
Tanpa mulsa 1.828,95 3.639,36 a 1.766,12 1.889,95 
Mulsa jerami 1.974,28 4.263,74 b 2.811,05 2.026,29 
Mulsa Hitam Perak 1.853,39 3.950,31 a 2.084,67 2.011,22 

BNT 5% tn 447.40 tn tn 

 

Keterangan : Angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama berarti 
tidak berbeda nyata (BNT 5%) 
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Gambar 2.  Histogram Luas Daun Pada Perlakuan Bahan Tanam dan Mulsa Saat 
Umur Tanaman 49 hst   

Data pada Tabel 5 memperlihatkan, pada semua perlakuan bahan tanam 

dan mulsa, pertumbuhan luas daun mencapai maksimal pada 49 hst  kemudian 

berangsur turun pada 63 hst dan 77 hst  sesuai dengan daur umur tanaman ubi 

jalar. 

Pada saat 49 hst., perlakuan bahan tanam stek batang bawah mempunyai 

luas daun yang terendah jika dibandingkan dengan bahan tanam yang berasal dari  

stek pucuk maupun stek batang tengah. Diantara perlakuan bahan tanam, 

penggunaan bahan tanam stek pucuk menghasilkan luas daun yang tertingi 

dibanding semua  perlakuan bahan tanam.  Pada perlakuan  mulsa, perlakuan 

tanpa mulsa menghasilkan luas daun yang lebih rendah jika dibanding dengan 

mulsa jerami dan hitam perak. Penggunaan mulsa jerami memberikan luas daun 

yang lebih tinggi daripada perlakuan tanpa mulsa dan mulsa hitam perak.  

Histogram perkembangan luas daun akibat perlakuan bahan tanam dan mulsa 

ditampilkan pada Gambar 2.  

e. Indeks Luas Daun (ILD) 

Peubah ILD mempunyai pola yang sama dengan luas daun, yaitu tidak 

terdapat interaksi perlakuan bahan tanam dan  pada semua umur pengamatan . 
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Untuk masing-masing perlakuan, terdapat pengaruh perlakuan mulsa terhadap 

jumlah daun pada umur pengamatan 49 hst, demikian juga dengan perlakuan 

bahan tanam (Lampiran. 7). Data jumlah daun akibat perlakuan mulsa dan bahan 

tanam disajikan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Indeks Luas Daun (ILD) Akibat Perlakuan Bahan Tanam dan Mulsa 

Perlakuan 
Rata-rata ILD pada umur pengamatan (hst) 

35 49 63 77 

Bahan Tanam     
Stek pucuk 1,05 2,41 c 1,32 1,12 
Stek batang tengah 1,02 2,20 b 1,14 1,10 
Stek batang bawah 0,95

 

1,72 a

 

1,09

 

0,94

 

BNT 5% tn 0.31 tn tn 

Mulsa     
Tanpa mulsa 0,98 1,94 a 0,94 1,01 
Mulsa jerami 1,05 2,27 b 1,50 1,08 
Mulsa Hitam Perak 0,99 2,11 b 1,11 1,07 

BNT 5% tn 0.24 tn tn 

Keterangan : Angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama 
berarti tidak berbeda nyata (BNT 5%)  

 

Gambar 3. Histogram Indeks Luas Daun Pada Perlakuan Bahan Tanam dan Mulsa 
Saat Umur Tanaman 49 hst  
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Perkembangan ILD menunjukkan pola yang sama dengan luas daun, 

sebagaimana data pada Tabel 6,  perlakuan bahan tanam stek bawah mempunyai 

ILD yang lebih rendah daripada stek pucuk maupun stek batang tengah pada saat 

49 hst. Gambar 3 menunjukkan, penggunaan bahan tanam stek pucuk 

menghasilkan ILD yang berbeda nyata terhadap seluruh perlakuan bahan tanam. 

Demikian pula untuk perlakuan mulsa, perlakuan tanpa mulsa memberikan ILD 

yang lebih rendah jika dibanding dengan mulsa jerami dan hitam perak.  

f. Bobot Kering Total Tanaman 

Peubah bobot kering total tanaman  menunjukkan, tidak terdapat interaksi 

antara perlakuan mulsa dan bahan tanam pada semua  umur pengamatan. Untuk 

masing-masing perlakuan,  terdapat pengaruh perlakuan mulsa dan bahan tanam 

terhadap bobot kering total tanaman pada umur pengamatan 49 hst (Lampiran 8). 

Data bobot kering total tanaman akibat perlakuan mulsa dan bahan tanam di 

sajikan pada Tabel 7. 

Tabel 7. Bobot Kering Total Tanaman (g/tan) Akibat Bahan Tanam dan Mulsa 

Perlakuan 

Rata-rata bobot kering total tanaman (g/tan)  

pada umur pengamatan (hst) 

35 49 63 77 

Bahan Tanam     
Stek pucuk 18,13 39,05 c 42,71 104,58 
Stek batang tengah 16,39 29,17 bc 40,72 102,29 
Stek batang bawah 15,92 25,64 a 39,79 75,01 

BNT 5% tn 3.37 tn tn 

Mulsa     
Tanpa mulsa 15,93 24,81 a 35,88 88,88 
Mulsa jerami 18,29 37,14 b 49,42 101,43 
Mulsa Hitam Perak 16,23 31,91 b 37,93 91,58 

BNT 5% tn 5.83 tn tn 

Keterangan : Angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama berarti 
tidak berbeda nyata (BNT 5%) 
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Gambar 4. Histogram Berat Kering Total Pada Perlakuan Bahan Tanam dan 
Mulsa Saat Umur Tanaman 49 hst   

Data pada Tabel 7 memperlihatkan, perlakuan bahan tanam stek  pucuk 

dan stek batang tengah mempunyai bobot kering total tanaman  yang lebih tinggi 

daripada stek batang bawah. Demikian pula untuk perlakuan mulsa, perlakuan 

tanpa mulsa memberikan bobot kering total tanaman yang lebih tinggi jika 

dibanding dengan perlakuan mulsa jerami dan hitam perak. Pada Gambar 4 

terlihat,  perlakuan bahan tanam stek batang menghasilkan berat kering total 

tanaman yang berbeda nyata terhadap stek pucuk dan stek batang tengah, namun 

stek batang tengah tidak berbeda nyata dengan stek pucuk, sedangkan pada 

perlakuan mulsa, penggunaan tanpa mulsa menunjukkan berat kering total 

tanaman yang berbeda nyata terhadap seluruh perlakuan. 

g. Laju Pertumbuhan Relatif (LPR) 

Hasil analisa ragam menunjukkan interaksi yang tidak nyata antara 

perlakuan mulsa dengan bahan tanam pada Laju Pertumbuhan Relatif (LPR)  pada 

semua umur pengamatan. Untuk masing-masing perlakuan, tidak terdapat 

pengaruh perlakuan mulsa terhadap LPR  pada semua umur pengamatan 

(Lampiran. 9). Data perkembangan LPR akibat perlakuan mulsa dan bahan tanam, 

disajikan pada Tabel 8. 
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Tabel 8. Laju Pertumbuhan Relatif (LPR) (g/h) Akibat Perlakuan Bahan Tanam 
dan Mulsa. 

Perlakuan Rata-rata LPR (g/h)  pada umur pengamatan (hst) 
35 

 
49  49 

 
63  63 

 
77  

Bahan Tanam    
Stek pucuk 0,05 0,03 0,06 
Stek batang tengah 0,04 0,03 0,06 
Stek batang bawah 0,03 0,03 0,04 

BNT 5% tn tn tn 

Mulsa    
Tanpa mulsa 0,03 0,02 0,05 
Mulsa jerami 0,05 0,04 0,06 
Mulsa Hitam Perak 0,04 0,03 0,05 

BNT 5% tn tn tn 

Keterangan : Angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama berarti 
tidak berbeda nyata (BNT 5%)  

Data pada Tabel 8 memperlihatkan, perkembangan LPR pada awal hinga 

akhir pengamatan relative sama.  Pada perlakuan bahan tanam stek  pucuk, stek 

batang tengah  dan stek batang bawah mempunyai nilai LPR yang sama, demikian 

juga pada perlakuan mulsa, nilai LPR diantara perlakuan mulsa menunjukkan nilai 

yang sama.   

4.1.2 Komponen Hasil Tanaman Ubi Jalar 

a. Jumlah Umbi, Diameter Umbi (cm) dan Panjang Umbi (cm)  

Pada peubah jumlah umbi per tanaman, diameter umbi dan panjang umbi 

saat panen, tidak terdapat interaksi antara perlakuan mulsa dan bahan tanam, 

demikian juga untuk masing-masing perlakuan bahan tanam dan mulsa (Lampiran 

11, 13 dan 14). Data diameter umbi dan panjang umbi akibat perlakuan mulsa dan 

bahan tanam, di sajikan pada Tabel 9.     
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Tabel 9. Rata-rata Jumlah Umbi per Tanaman, Diameter (mm) dan Panjang Umbi 
(cm) Akibat  Perlakuan Mulsa Dengan Bahan Tanam 

Perlakuan 
Jumlah 

umbi/tanaman 
Diameter umbi 

(mm) 
Panjang umbi 

(cm) 

              

Bahan Tanam 
Stek pucuk 2,78 30,55 14,34 

Stek batang tengah 2,44 29,26 13,83 

Stek batang bawah 1,56   26,86 13,50 

BNT 5% tn

   

tn

 

tn

 

Mulsa 

      

Tanpa mulsa 2,00 27,55 13,63 

Mulsa jerami 2,56 29,53 14,29 

Mulsa Hitam Perak 2,22   29,58 13,76 

BNT 5% tn   tn tn 

Keterangan : Angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama berarti 
tidak berbeda nyata (BNT 5%) 

Data pada Tabel 9 memperlihatkan, perlakuan bahan tanam stek  pucuk, 

stek batang tengah dan stek batang bawah mempunyai jumlah umbi, diameter dan 

panjang umbi yang sama, demikian juga pada perlakuan mulsa.   Namun terdapat 

kecenderungan perlakuan stek pucuk menghasilkan nilai jumlah umbi/tanaman 

yang agak tinggi dibanding perlakuan yang lain. Demikian juga pada perlakuan 

mulsa jerami, jumlah umbi cenderung agak lebih tinggi disbanding perlakuan 

yang lain. 

b. Rasio Akar Pucuk (Root-Shoot ratio R/S) 

Hasil analisa ragam menunjukkan tidak terdapat interaksi antara perlakuan 

mulsa dengan bahan tanam pada rasio pucuk dan akar pada semua umur 

pengamatan. Untuk masing-masing perlakuan, tidak terdapat pengaruh perlakuan 

mulsa rasio pucuk dan akar pada semua umur pengamatan, demikian juga dengan 

perlakuan bahan tanam terhadap rasio pucuk dan akar pada semua umur 

pengamatan (Lampiran 10). Data rasio pucuk dan akar akibat perlakuan mulsa dan 

bahan tanam di sajikan pada Tabel 10.  



34  

Tabel 10. Rata-Rata Rasio Akar dan Pucuk Akibat Perlakuan Mulsa dengan 
Bahan Tanam pada Saat Panen 

Perlakuan Rata-rata rasio akar dan pucuk  

Bahan Tanam         
Stek pucuk 0.54 
Stek batang tengah 0.47 
Stek batang bawah 0.32 

BNT 5% tn 

Mulsa         
Tanpa mulsa 0,34 
Mulsa jerami 0,57 
Mulsa Hitam Perak 0,41 

BNT 5% tn 

Keterangan : angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama berarti 
tidak berbeda nyata (BNT 5%) 

Data pada Tabel 10 memperlihatkan, perlakuan bahan tanam stek  pucuk, 

stek batang tengah dan stek batang bawah  memiliki rata-rata rasio akar dan pucuk 

yang relatif sama, demikian pula pada perlakuan mulsa.   

c. Bobot Segar Umbi Per Tanaman (g) dan Hasil Panen (ton-1) 

Pada peubah bobot segar umbi dan hasil panen per ha,  menghasilkan 

interaksi yang tidak nyata antara perlakuan mulsa dan bahan tanam. Untuk 

masing-masing perlakuan bahan tanam dan mulsa terdapat pengaruh masing-

masing perlakuan terhadap bobot umbi per tanaman dan hasil panen  per ha 

(Lampiran 12, dan 15). Data jumlah umbi dan bobot segar umbi per tanaman serta 

hasil panen per ha, disajikan pada Tabel 11.      
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Tabel 11. Rata-rata Bobot Segar Umbi Per Tanaman (g)  dan Hasil Panen Per ha 
(ton-1) 

Perlakuan 
Bobot segar 

umbi/tanaman (g) Hasil panen (ton-1) 

Bahan Tanam 
Stek pucuk 298.64 b 7,13 c 
Stek batang tengah 263.26 ab 6,02 b 
Stek batang bawah 234.39 a 5,10 a 

BNT 5% 36,52 0,37 

Mulsa 
Tanpa mulsa 183.57 a 4,79 a 
Mulsa jerami 369.49 b 7,99 b 
Mulsa Hitam Perak 243.22 ab 5,46 a 

BNT 5% 130,15 1,27 

Keterangan : Angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama berarti 
tidak berbeda nyata (BNT 5%)  

Data pada Tabel 11 memperlihatkan, perlakuan bahan tanam stek pucuk 

mempunyai bobot segar umbi 298,64 g per tanaman dan hasil panen 7,13 ton-1 

yang lebih baik dibanding perlakuan stek batang tengah dan batang bawah  Pada 

perlakuan mulsa, penggunaan mulsa jerami menghasilkan bobot segar umbi per 

tanaman 369,49 g per tanaman dan hasil panen 7,99 ton-1 yang lebih tinggi  jika  

dibanding perlakuan tanpa mulsa dan mulsa plastik hitam perak.  Perbedaan 

akibat perlakuan bahan tanam dan mulsa juga digambarkan dalam bentuk 

histogram, seperti pada Gambar 5 dan 6.     
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Gambar 5. Histogram Bobot Segar Umbi per Tanaman (g) Pada Perlakuan Bahan 
Tanam dan Mulsa  

 

Gambar 6. Histogram Hasil Panen per Hektar (ton)  Pada Perlakuan Bahan Tanam 
dan Mulsa      
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4.1.3  Komponen Pengamatan Lingkungan 

a. Intersepsi Cahaya Matahari 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa intersepsi cahaya matahari 

memberikan pengaruh kepada perlakuan macam mulsa yang beragam. Rerata 

intersepsi cahaya matahari akibat perlakuan macam mulsa pada umur 35 sampai 

77 hst (Lampiran 15) data intersepsi cahaya matahari disajikan pada Tabel 12.  

Tabel 12. Intersepsi Cahaya Matahari Pada Masing-Masing Perlakuan 

Perlakuan 
Rerata Intersepsi Cahaya Matahari  (%) pada 

berbagai umur pengamatan (hst) 

35 49 63 77 

Bahan Tanam     
Stek pucuk 64,94 65,26 66,34 66,96 
Stek batang tengah 63,73 64,10 65,37 66,09 
Stek batang bawah 61,88 64,15 65,04 65,74 

BNT 5% tn tn tn tn 

Mulsa     
Tanpa mulsa 62,27 63,80 64,61 a 65,30 a 
Mulsa jerami 63,61 65,36 66,44 b 67,29 b 
Mulsa Hitam Perak 62,67 64,36 65,71 a 66,20 a 

BNT 5% tn tn 1.16 1.35 

Keterangan : Angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama berarti 
tidak berbeda nyata (BNT 5%)  

Data pada Tabel 12 memperlihatkan, perlakuan tanpa mulsa dan mulsa 

hitam perak memperlihatkan hasil yang berbeda nyata dengan perlakuan mulsa 

jerami. Pada 63 hst perlakuan mulsa jerami yang memilikan intersepsi cahaya 

matahari paling tinggi. Demikian pula untuk perlakuan mulsa pada umur 77 hst, 

perlakuan mulsa jerami juga memberikan intersepsi cahaya matahari yang lebih 

tinggi jika dibanding tanpa mulsa dan mulsa hitam perak.  Penggunaan mulsa 

jerami dengan mulsa hitam perak dan perlakuan tanpa mulsa pada intersepsi 

cahaya matahari nampak berbeda nyata.  
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b. Suhu Tanah 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa perlakuan macam mulsa dan 

perbedaan bahan tanam memberikan pengaruh suhu tanah yang beragam 

pada setiap perlakuan. Rerata suhu tanah oC akibat perlakuan macam dan 

ketebalan mulsa pada umur semua umur pengamatan disajikan pada 

gambar 7 dan 8.  

 

Gambar 7. Histogram Rerata Suhu Tanah Pukul 07.00 WIB Akibat 
Perlakuan Macam Mulsa dan Perbedaan Bahan Tanam 

 

Gambar 8. Histogram Rerata Suhu Tanah Pukul 13.00 WIB Akibat 
Perlakuan Macam Mulsa dan Perbedaan Bahan Tanam  
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Dari Gambar 7 memperlihatkan, pada pagi hari perlakuan tanpa 

mulsa memperlihatkan keadaan rata-rata suhu tanah yang tinggi pada 

perlakuan tanpa mulsa dengan bahan tanam stek batang tengah yaitu 

sebesar 28,3 oC. Perlakuan mulsa jerami memberikan keadaan suhu tanah 

yang lebih rendah jika dibanding tanpa mulsa dan mulsa hitam perak yaitu 

sebesar 25,7 oC.  Demikian pula yang terjadi pada pengamatan siang hari 

terlihat pada Gambar 8 pada siang hari perlakuan tanpa mulsa 

memperlihatkan keadaan rata-rata suhu tanah yang tinggi dibandingkan 

dengan perlakuan yang lain yaitu sebesar 30,3oC. Perlakuan mulsa jerami 

memberikan keadaan suhu tanah yang lebih stabil atau berada di rata- rata 

jika dibanding tanpa mulsa dan mulsa hitam perak yaitu sebesar 27,3oC.. 

c. Kadar Air Tanah 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa perlakuan macam mulsa 

dan perbedaan bahan tanam memberikan pengaruh kadar air tanah yang 

beragam pada setiap perlakuan. Rerata kadar air tanah akibat perlakuan 

macam dan ketebalan mulsa pada seluruh umur pengamatan disajikan pada 

Tabel 9 dan 10. 

 

Gambar 9. Histogram Rerata Kadar Air Tanah Pukul 07.00 WIB Akibat 
Perlakuan Macam Mulsa dan Perbedaan Bahan Tanam  
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Gambar 10. Histogram Rerata Kadar Air Tanah Pukul 13.00 WIB Akibat 
Perlakuan Macam Mulsa dan Perbedaan Bahan Tanam 

Dari Gambar 9. memperlihatkan, perlakuan tanpa mulsa pada pagi 

hari kelembaban tanah rendah jika dibandingkan dengan perlakuan mulsa 

jerami pada 35 hst sebesar 33,80%. Perlakuan mulsa jerami dengan bahan 

tanam stek pucuk mampu menghasilkan kadar air tanah paling tinggi 

dibandingkan dengan perlakuan yang lain terlihat pada perlakuan 

pemberian mulsa jerami dengan bahan tanam stek pucuk pada 35 hst yaitu 

sebesar 55,89%. Terlihat pada Gambar 12. Pada siang hari juga 

menunjukkan keadaan yang sama. Kelembaban terendah ditunjukkan pada 

perlakuan tanpa mulsa dengan bahan tanam stek batang tengah pada 35 hst 

yaitu sebesar 39,38%, namun kelembaban tertinggi terlihat pada 

pengamatan lingkungan umur 77 hst pada perlakuan mulsa jerami dengan 

stek batang pucuk yaitu sebesar 54,15%. 

d. Kelembaban Tanah 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa perlakuan macam mulsa 

dan perbedaan bahan tanam memberikan pengaruh kelembaban tanah yang 

beragam pada setiap perlakuan. Rerata kelembaban tanah akibat perlakuan 
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macam dan ketebalan mulsa pada berbagai umur pengamantan disajikan 

pada Tabel 11 dan 12. 

 

Gambar 11. Histogram Rerata Kelembaban Tanah Pukul 07.00 WIB 
Akibat Perlakuan Macam Mulsa dan Perbedaan Bahan Tanam  

 

Gambar 12. Histogram Rerata Kelembaban  Tanah Pukul 13.00 WIB 
Akibat Perlakuan Macam Mulsa dan Perbedaan Bahan Tanam 

Dari Gambar 11. memperlihatkan, perlakuan tanpa mulsa pada 

pagi hari memperlihatkan kelembaban tanah yang rendah dibandingkan 

dengan perlakuan mulsa jerami pada 35 hst sebesar 44%. Perlakuan mulsa 
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jerami dengan bahan tanam stek pucuk mampu menghasilkan kadar air 

tanah paling tinggi dibandingkan dengan perlakuan yang lain terlihat pada 

perlakuan pemberian mulsa jerami dengan bahan tanam stek pucuk pada 

49 hst yaitu sebesar 63%. Terlihat pada Gambar 12. Pada siang hari juga 

menunjukkan keadaan yang sama. Kelembaban terendah ditunjukkan pada 

perlakuan tanpa mulsa dengan bahan tanam stek batang tengah pada 35 hst 

yaitu sebesar 43%, namun kelembaban tertinggi terlihat pada pengamatan 

lingkungan umur 49 hst pada perlakuan mulsa jerami dengan stek batang 

pucuk yaitu sebesar 57%.  

4.2 PEMBAHASAN 

4.2.1. Komponen Pertumbuhan Tanaman Ubi Jalar 

Pertumbuhan tanaman merupakan suatu proses dalam tanaman yang 

menyebabkan perubahan ukuran, pertambahan berat, volume, dan diameter 

tanaman, sedangkan perkembangan tanaman  merupakan proses diferensiasi yang 

menyangkut metabolisme fisiologi (Gardner et al., 1991). Lebih lanjut dijelaskan 

pula, Pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh dua faktor yaitu lingkungan  dan 

genetik. Faktor lingkungan mencakup iklim di sekitar tanaman (iklim mikro), 

iklim di luar tanaman (iklim makro), air, tanah, dan diferensiasi laju fotosintetik. 

Menurut Pujianto (2005), pertumbuhan suatu tanaman dan hasil panen pada 

dasarnya merupakan hasil kerja atau pengaruh yang saling berkaitan antara sifat 

genetik tanaman dan pengaruh faktor luar dimana tanaman tersebut tumbuh. Oleh 

karena itu, untuk mendapatkan pertumbuhan tanaman dan hasil panen tinggi 

pengetahuan tentang faktor yang berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman menjadi sangat penting.  

Bahan tanam, seperti biji atau vegetatif, merupakan modal awal 

pertumbuhan tanaman (Sitompul dan Guritno, 1995). Karena adanya keragaman 

fisik dan biokimia bahan tanam yang terjadi, bahan tanam akan menjadi salah satu 

sumber potensial keragaman pertumbuhan tanaman, yang nantinya akan 

berpengaruh pula pada hasil. Hal ini terjadi pada stek batang yang menjadi bahan 

tanam dalam budidaya ubi jalar. Stek dari bagian yang berbeda akan memiliki 
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komposisi bahan yang berbeda pula. Stek paling ujung ialah stek yang masih 

memiliki sel-sel yang masih muda. Sel muda dapat disebut sebagai sel hidup 

karena masih memiliki sifat meristematis, yang selalu berkembang hingga 

menjadi sel yang sempurna (Ashari, 1995). Namun, cadangan makanan, dalam hal 

ini jumlah karbohidrat yang terdapat pada stek bagian ini masih sedikit. Berbeda 

dengan stek ujung ke-1 yang memiliki jumlah karbohidrat yang lebih besar. Stek 

dari bagian ini juga masih memiliki sel yang masih muda, namun dengan jumlah 

yang lebih sedikit dari stek paling ujung, sedangkan stek ujung ke-2, yang 

merupakan stek dengan pertumbuhan paling lanjut dibandingkan dua stek 

sebelumnya, ialah stek yang memiliki jumlah karbohidrat paling besar dengan 

sedikit sel-sel muda. 

Pemberian mulsa dimaksudkan untuk memperkecil kompetisi tanaman 

dengan gulma, mengurangi penguapan, mencegah erosi serta mempertahankan 

struktur tanah, suhu, dan kelembapan tanah (Harist, 2000 dalam Risa, 2007). 

Umumnya tanaman yang tidak diberi mulsa, suhu tanah pada siang hari lebih 

tinggi dan kelembapan tanahnya lebih rendah bila dibandingkan dengan tanaman 

yang diberi mulsa. Hal ini diduga karena mulsa yang menutupi tanah 

menyebabkan cahaya matahari tidak dapat langsung mencapai tanah, sehingga 

suhunya lebih rendah dari tanah terbuka. Apabila dibandingkan antar jenis mulsa, 

mulsa jerami memiliki kemampuan mempertahankan air tanah lebih lama bila 

dibandingkan dengan mulsa plastik hitam perak. Hal ini diduga karena mulsa 

plastik hitam perak memantulkan sinar matahari yang semakin meningkatkan 

suhu disekitar tanaman hal ini mengakibatkan tanaman mengalami transpirasi 

yang tinggi. Menurut Umboh (1997), pemakaian mulsa organik dalam 

penggunaannya memiliki beberapa kelebihan salah satu kelebihannya adalah 

memiliki efek dapat menurunkan suhu tanah. 

Untuk pengamatan panjang tanaman tidak terjadi interaksi pada 63 hst pada 

namun berpengaruh nyata pada perlakuan mulsa tetapi pada perlakuan bahan 

tanam tidak memberikan pengaruh nyata. Sedangkan pada 35, 49 hst, dan 77 dan 

juga tidak ada pengaruh yang nyata pada setiap perlakuan hal ini karena 

perbedaan panjang tanaman sebagai akibat pemberian mulsa dan bahan tanam 
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lebih mengarah pada aktivitas tanaman dalam beradaptasi dengan lingkungan. 

Sehingga panjang tanaman merupakan salah satu bagian dari fase pertumbuhan 

vegetatif yang sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, utamanya oleh 

keadaan tempat hidup tanaman (tanah). Bukan hanya panjang tanaman tetapi pada 

pengamatan jumlah percabangan pada perlakuan mulsa dan bahan tanam tidak 

terjadi interaksi dan juga tidak ada pengaruh yang nyata pada setiap perlakuan. 

Ardani (2005) menjelaskan bahwa jumlah percabangan tiap tanaman yang 

terbentuk pada tanaman ubi jalar tergantung dari banyaknya mata tunas yang 

terdapat pada stek.  

Intensitas cahaya matahari merupakan salah satu energi yang digunakan 

sebagai energi pertambahan, diantaranya pertambahan proses pembentukan daun, 

namun pada hasil diperoleh jumlah daun pada perlakuan mulsa dan bahan tanam 

tidak terjadi interaksi, dan juga tidak ada pengaruh yang nyata pada perlakuan 35, 

63, dan 77 hst. Pengaruh yang nyata hanya terlihat pada jumlah daun nampak 

pada umur 49 hst, dikarenakan pada umur ke 49 hst, ubi jalar memasuki fase 

pertengahan yang ditandai dengan pertumbuhan batang dan daun meningkat 

secara bersamaan dengan terjadinya awal inisiasi umbi. Sedangkan hal yang sama 

terjadi pada luas daun, pengaruh yang nyata hanya terdapat pada 49 hst, besar 

kecilnya nilai luas daun terpengaruhi oleh banyaknya jumlah daun pada setiap 

tanaman serta fase pertengahan dimana pertumbuhan daun meningkat, selain itu 

pertumbuhan batang dan daun pada ubi jalar dipengaruhi juga oleh curah hujan 

dan suhu. Indeks luas daun juga menunjukkan hal yang sama bahwa pada umur 35 

hst, 63 hst, dan 77 hst, tidak terjadi interaksi dan juga pengaruh yang nyata. 

Indeks luas daun optimum pada ubi jalar nampak pada pengamatan 49 hst. Hal 

tersebut sama dengan yang dikatakan oleh Humpries dan Wheeler dalam Gardner 

et al. (1991) bahwa jumlah dan ukuran daun dipengaruhi oleh faktor genotif dan 

faktor lingkungan. Daun adalah organ utama fotosintesis pada tanaman tingkat 

tinggi. Jumlah daun yang banyak akan memberikan efisiensi dalam penyerapan 

sinar matahari. Goldsworthy dan Fisher (1996), menyatakan bahwa tanaman ubi 

jalar terus menghasilkan daun-daun baru sampai saat panen. Karena itu, 

perubahan banyaknya jumlah daun hampir seluruhnya bergantung pada aktivitas 
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meristem apikal dan pada pertumbuhan serta panjangnya umur daun yang 

dihasilkan. Hal yang sama juga dinyatakan oleh Hayatullah (2005) bahwa jumlah 

daun tergantung pada titik tumbuh, panjang waktu selama tanaman ubi jalar 

menghasilkan daun, laju produksi selama satu periode dan lama hidup daun 

individual.  

Semakin bertambahnya jumlah daun, luas daun dan indeks luas daun 

hingga batas tertentu akan diikuti pula dengan bertambahnya bobot kering total 

tanaman, dan melalui pengukuran bobot kering total tanaman inilah dapat 

dijadikan sebagai indikator kemampuan tanaman dalam memanfaatkan sumber 

daya lingkungan secara maksimal. Pada variabel pertumbuhan bobot kering total 

tanaman berpengaruh pada perlakuan mulsa dengan bahan tanam pada tanaman 

ubi jalar pada umur 49 hst, yang ditunjukkan dengan besarnya bobot kering total 

tanaman pada perlakuan bahan tanam yaitu stek pucuk dan pemilihan mulsa 

jerami yang semakin meningkat. Menurut Ardani (2005), saat itu tanaman ubi 

jalar mulai memasuki fase pengisian dan pembesaran umbi. Hal ini berlanjut 

sampai umur tanaman 105 hst dimana besarnya berat kering total tanaman terus 

meningkat. Gardner et al. (1991), menyatakan bahwa berat kering total tanaman 

merupakan petunjuk baku terjadinya pertumbuhan. Ditambahkan pula oleh 

Sitompul dan Guritno (1995) bahwa bobot kering tanaman dipandang sebagai 

manifestasi dan peristiwa yang terjadi dalam tumbuhan. Bobot kering juga 

merupakan indikator pertumbuhan dan mencerminkan akumulasi senyawa organik 

yang disintesis tanaman dari senyawa anorganik terutama air dan CO2. 

4.2.2 Komponen Hasil Tanaman Ubi jalar 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara 

perlakuan mulsa dan bahan tanam pada variabel pengamatan jumlah umbi per 

tanaman. Pengaruh perbedaan ketinggian tempat tumbuh asal stek didapatkan dan 

ditanam berbeda, dan setiap tumbuhan memiliki perbedaan respon terhadap batas 

toleransi pada faktor-faktor alam yang menjadi tempat tinggalnya.  

Bobot umbi segar per tanaman juga tidak terlihat interaksi antara 

perlakuan mulsa dengan bahan tanam, hal ini dapat dijadikan sebagai salah satu 
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indikasi dari banyaknya produksi tanaman. Menurut Goldsworthy dan Fisher 

(1996) semakin besar ukuran umbi, produksi cabang dan daun secara bertahap 

akan terhenti. Hal yang sama juga dinyatakan oleh Basuki et al. (2003) bahwa 

makin panjang sulur ubi jalar maka makin berat pula bobot kering total tanaman 

dan umbi yang dihasilkan makin rendah. Ditambahkan pula oleh Rahardjo (1999) 

yang menyatakan bahwa penurunan hasil dikarenakan 50% hasil fotosintesis akan 

dialokasikan ke seluruh bagian vegetatif dan sisanya akan dialokasikan ke dalam 

umbi. Begitu pula dengan hasil panen nampak tidak terdapat interaksi pada 

perlakuan mulsa dan bahan tanam. Kombinasi perlakuan mulsa dengan bahan 

tanam tidak memberikan pengaruh pada variabel pengamatan diameter umbi dan 

panjang umbi. Hal ini diterangkan oleh Sumadi dalam Hamam (2005) bahwa 

selain menentukan bentuk tubuh tanaman, garis genetik juga berpengaruh 

terhadap bentuk, ukuran, warna maupun kandungan dari biji. 

Hasil panen sangat dipengaruhi oleh banyaknya daun dan luas daun yang 

berbanding lurus dengan indeks luas daun, semakin tinggi indeks luas daun maka 

menyebabkan tanaman mampu memanfaatkan radiasi matahari. Hal ini berkaitan 

dengan penangkapan cahaya matahari oleh daun. Dengan penangkapan cahaya 

matahari yang optimal maka fotosintesis akan berjalan dengan baik ditunjukkan 

oleh laju pertumbuhan relatif yang meningkat antara 63-77 hst. Salah satu 

indikator untuk menggambarkan dan mempelajari hasil pertumbuhan tanaman 

ialah dengan mengukur asimilat yang dihasilkan oleh tanaman tersebut dengan 

melihat bobot kering total tanaman. Asimilat yang dihasilkan akan 

ditranslokasikan ke bagian pertumbuhan tanaman dan ke bagian organ 

penyimpanan (sink). Hal tersebut dapat diamati dengan rasio akar-pucuk tanaman 

(RS rasio). Akan tetapi ada kecenderungan jika RS rasio rendah maka akan 

menyebabkan bobot segar bawah tanah rendah, dan kebalikannya jika RS rasio 

tinggi maka akan menyebabkan bobot segar yang berada di bawah permukaan 

tanah juga tinggi. Pada variabel rasio akar-pucuk (Tabel 10) diperoleh hasil bahwa 

tidak terjadi pengaruh yang nyata, namun hasil tertinggi terlihat pada perlakuan 

bahan tanam yaitu stek pucuk dan pemberian mulsa yaitu mulsa jerami. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa hasil panen teringgi ubi jalar dicapai pada 
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pemberian mulsa jerami. Pemberian mulsa jerami dapat berpengaruh nyata 

dibandingkan dengan mulsa hitam perak dikarenakan saat dilakukannya penelitian 

telah memasuki musim hujan, hal tersebut mengakibatkan mulsa jerami mudah 

hancur dan terdekomposisi oleh tanah. Besar kemungkinan mempengaruhi sifat 

tanah yaitu struktur, suhu, dan kelembaban yang berakibat pada hasil ubi jalar 

yang paling baik diantara perlakuan yang lain yaitu tanpa mulsa maupun mulsa 

hitam perak.  

Organ penyimpanan tanaman ubi jalar berupa umbi. Pada pembentukan 

umbi, salah satu hal yang sangat mempengaruhi adalah suhu. Dimana suhu yang 

rendah pada malam hari akan menghasilkan pembentukan umbi yang optimal, hal 

ini disebabkan oleh proses respirasi akar yang berlangsung lebih rendah, sehingga 

karbohidrat yang terbentuk lebih banyak. Pembentukan umbi secara maksimal 

terjadi pada suhu 25oC - 35oC yang disertai dengan rendahnya ketersediaan 

oksigen dalam tanah yang terjadi pada awal pertumbuhan akan dapat menekan 

aktifitas kambium utama, sehingga akar muda akan berkembang menjadi akar 

serabut, sedangkan kelembaban tanah yang cocok untuk tanaman ubi jalar 

berkisar 50-90% (Kozlowski, 1977; Rubatzky dan Yamaguchi, 1999). Rata-rata 

suhu tanah kedalaman 30 cm dan kelembaban tanah selama penelitian 

berlangsung sesuai untuk proses perkembangan umbi. Tanah vertisol memiliki 

kapasitas lapang sebesar 45% dengan titik layu sebesar 30%, dari hasil 

pengukuran menunjukkan bahwa suhu tanah berkisar antara 26-30oC (Lampiran 

16) dan kelembaban tanah berkisar antara 44-63% (Lampiran 18) dengan kadar air 

tanah berkisar antara 33,80-58,89% (Lampiran 17).  

Komponen hasil selain ditentukan oleh sifat genetik tanaman yang 

berhubungan dengan kemampuan tanaman untuk beradaptasi dengan lingkungan 

sekitarnya, juga dipengaruhi oleh lingkungan dan perlakuan yang diberikan, 

sehingga interaksi antara pengaruh dari dalam (genetik) maupun pengaruh luar 

seperti lingkungan dan perlakuan budidaya merupakan area interaksi tanaman 

yang berpengaruh terhadap pertumbuhan, baik vegetatif (pertumbuhan) maupun 

hasil tanaman itu sendiri (Gardner et al,. 1991). 
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5.  KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1. Kesimpulan 

1. Penelitian menunjukkan, bahwa kombinasi bahan tanam dengan macam mulsa 

tidak berpengaruh pada seluruh variable pertumbuhan dan hasil tanaman ubi jalar 

(Ipomoea batatas var. Ayamurasaki).  

2. Penggunaan  bahan tanam yang berasal dari  stek pucuk pada tanaman ubi jalar 

(Ipomoea batatas var. Ayamurasaki), menghasilkan produksi umbi tertinggi yaitu 

sebesar 7,13 ton-1, sedangkan perlakuan stek batang tengah menghasilkan 

produksi umbi 6,02 ton-1 dan  pada penggunaan stek batang bawah hanya 

menghasilkan umbi 5,10 ton-1. 

3. Aplikasi mulsa jerami pada  tanaman ubi jalar (Ipomoea batatas var. Ayamurasaki) 

mampu menghasilkan produksi umbi hingga 7,99 ton-1, sedangkan aplikasi mulsa 

hitam perak menghasilkan produksi umbi 5,46 ton-1 dan pada perlakuan tanpa 

mulsa menghasilkan umbi sebesar 4,79 ton-1.  

5.2. Saran 

Sebaiknya dalam budidaya ubi jalar (Ipomoea batatas var. Ayamurasaki) 

tidak menggunakan stek batang bawah atau pangkal sebagai bahan tanam karena 

potensi  hasil yang rendah.  Demikian pula untuk aplikasi mulsa, sebaiknya dalam 

budidaya tanaman ubi jalar (Ipomoea batatas var. Ayamurasaki) digunakan  

mulsa jerami untuk meningkatkan produksi umbi. 
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Lampiran 1. Gambar denah petak percobaan  
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Lampiran 2. Gambar denah pengambilan sampel  

3 m  

                                         75 cm 
X  X  X  X 

                                   25 cm 
X  X II X  X  

X  X  X  X  

X  X I X  X  

X  X  X  X  

X  X IV X  X          
       4 m 

X  X  X  X  

X  X III X  X  

X  X  X  X  

X  X  X  X 
V 

X  X  X  X  

X  X  X  X  

X  X  X  X 
                                                                            37,5 cm     37,5 cm   

keterangan: 
I : pengamatan pertama pada umur 35 HST 
II : pengamatan kedua pada umur 49 HST 
III : pengamatan ketiga pada umur 63 HST 
IV : pengamatan keempat pada umur 77 HST 
V : pengamatan panen 
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Lampiran 3. Analisis ragam panjang tanaman (cm) pada berbagai umur pengamatan 

Sumber Keragaman db 

35 hst 49 hst 63 hst 77 hst F Tabel 

KT F hit KT F hit KT F hit KT F hit 0.05 0.01 

Ulangan 2

 

279.75 1.13 tn 3549.65 57.92 tn 720.06 3.01 tn 651.29 0.48 tn 6.94 18 

Petak Utama (M) 2

 

107.47 0.43 tn 120.97 1.97 tn 785.06 3.28 tn 111.34 0.08 tn 6.94 18 
Galat (a) 4

 

247.76   61.29 239.44 1368.16       

Anak Petak (B) 2

 

32.15 0.36 tn 828.38 1.25 tn 2244.15 7.43 * 102.93 0.16 tn 3.88 8.93 

M x B 4

 

67.52 0.56 tn 545.39 0.73 tn 65.02 0.14 tn 1905.93 2.19 tn 3.26 5.41 
Galat (b) 12

 

85.46   660.99 302.20 649.75       

Total 26 120.21   744.48   474.73   870.17       

 

Lampiran 4. Analisis ragam jumlah sulur pada berbagai umur pengamatan 

Sumber Keragaman db 

35 hst 49 hst 63 hst 77 hst F Tabel 

KT F hit KT F hit KT F hit KT F hit 0.05 0.01 

Ulangan 2

 

2.79 2.37 tn 9.33 1.37 tn 2.33 1.65 tn 0.12 0.24 tn 6.94 18 

Petak Utama (M) 2

 

1.84 1.57 tn 5.33 0.79 tn 9.00 6.35 tn 2.81 5.53 tn 6.94 18 
Galat (a) 4

 

1.18   6.79 1.42 0.51       

Anak Petak (B) 2

 

1.51 1.93 tn 4.69 0.96 tn 1.44 0.63 tn 3.45 0.65 tn 3.88 8.93 

M x B 4

 

1.90 1.45 tn 6.74 1.15 tn 5.90 1.87 tn 2.22 0.66 tn 3.26 5.41 
Galat (b) 12

 

0.78   4.90 2.28 5.35       

Total 26 1.31   5.83   3.16   3.38       
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Lampiran 5. Analisis ragam jumlah daun  (helai) pada berbagai umur pengamatan 

Sumber Keragaman db 

35 hst 49 hst 63 hst 77 hst F Tabel 

KT F hit KT F hit KT F hit KT F hit 0.05 0.01 

Ulangan 2

 

264.25 1.87 tn 15.74 0.30 tn 181.45 0.41 tn 379.36 1.93 tn 6.94 18 

Petak Utama (M) 2

 

346.53 2.45 tn 462.06 8.87 * 580.18 1.32 tn 562.19 1.49 tn 6.94 18 
Galat (a) 4

 

141.32   52.09 439.80 392.14       

Anak Petak (B) 2

 

10.75 0.08 tn 977.01 14.81 ** 436.68 1.97 tn 756.58 3.41 tn 3.88 8.93 

M x B 4

 

31.19 0.22 tn 16.46 0.11 tn 366.98 1.15 tn 374.61 1.07 tn 3.26 5.41 
Galat (b) 12

 

139.71   65.95 221.77 221.78       

Total 26 138.83   152.89   318.65   350.95       

 

Lampiran 6. Analisis ragam luas daun (cm2)  pada berbagai umur pengamatan 

Sumber Keragaman db 

35 hst 49 hst 63 hst 77 hst   F Tabel 

KT F hit KT F hit KT F hit KT F hit 0.05 0.01 

Ulangan 2

 

55391.23 0.40 tn 201822.37 1.73 tn 1710856.55

 

1.69 tn 362308.36 1.23 tn 6.94 18 

Petak Utama (M) 2

 

54497.48 0.40 tn 877157.02 7.50 * 2581479.26

 

2.56 tn 50283.83 0.17 tn 6.94 18 
Galat (a) 4

 

137372.27   116888.47 1010112.83

 

293465.05       

Anak Petak (B) 2

 

83727.22 0.31 tn 3992388.17 12.09 ** 469774.66 0.90 tn 108825.04 0.27 tn 3.88 8.93 

M x B 4

 

671311.92 2.56 tn 2947620.60 2.91 tn 192006.67 0.24 tn 1105025.74

 

2.49 tn 3.26 5.41 
Galat (b) 12

 

266806.24   330219.26 522474.69 409702.25       

Total 26 262447.83   1013977.02   792399.81   444354.79       
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Lampiran 7. Analisis ragam indeks luas daun  pada berbagai umur pengamatan 

Sumber Keragaman db 

35 hst 49 hst 63 hst 77 hst   F Tabel 

KT F hit KT F hit KT F hit KT F hit 0.05 0.01 

Ulangan 2

 

0.02 0.40 tn 0.06 1.73 tn 0.49 1.69 tn 0.10 1.23 tn 6.94 18 

Petak Utama (M) 2

 

0.02 0.40 tn 0.25 7.56 * 0.73 2.56 tn 0.01 0.17 tn 6.94 18 
Galat (a) 4

 

0.04   0.03 0.29 0.08       

Anak Petak (B) 2

 

0.02 0.31 tn 1.14 12.59 ** 0.13 0.90 tn 0.03 0.27 tn 3.88 8.93 

M x B 4

 

0.19 2.56 tn 0.84 2.91 tn 0.05 0.24 tn 0.31 2.49 tn 3.26 5.41 
Galat (b) 12

 

0.08   0.09 0.15 0.12       

Total 26 0.07   0.29   0.23   0.13       

 

Lampiran 8. Analisis ragam bobot kering berangkasan (g) pada berbagai umur pengamatan 

Sumber Keragaman db 

35 hst 49 hst 63 hst 77 hst   F Tabel 

KT F hit KT F hit KT F hit KT F hit 0.05 0.01 

Ulangan 2

 

70.19 2.48 tn 71.84 3.62 tn 448.25 1.57 tn 195.43 0.63 tn 6.94 18 

Petak Utama (M) 2

 

14.89 0.53 tn 345.18 17.37 * 479.25 1.67 tn 392.72 1.26 tn 6.94 18 
Galat (a) 4

 

28.27   19.87 286.28 312.30       

Anak Petak (B) 2

 

12.26 0.77 tn 434.89 13.18 ** 19.90 0.49 tn 2435.79 2.26 tn 3.88 8.93 

M x B 4

 

50.94 1.88 tn 86.85 0.89 tn 297.96 1.64 tn 1508.62 1.49 tn 3.26 5.41 
Galat (b) 12

 

15.94   33.01 40.32 1075.64       

Total 26 27.03   97.18   181.37   1009.20       
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Lampiran 9. Analisis ragam LPR  pada berbagai umur pengamatan 

Sumber 
Keragaman db 

35 - 49 hst 49 - 63 hst 63 - 77 hst F Tabel 

KT F hit KT F hit KT F hit 0.05 0.01 

Ulangan 2

 

0.0032 6.00 tn 0.0008 0.86 tn 0.0011 0.86 tn 6.94 18 

Petak Utama (M) 2

 

0.0004 6.69 tn 0.0009 0.98 tn 0.0002 0.98 tn 6.94 18 
Galat (a) 4

 

0.0005   0.0009 0.0005       

Anak Petak (B) 2

 

0.0011 2.49 tn 0.0001 0.12 tn 0.0013 0.12 tn 3.88 8.93 

M x B 4

 

0.0009 11.15 tn 0.0017 1.76 tn 0.0023 1.76 tn 3.26 5.41 
Galat (b) 12

 

0.0004   0.0009 0.0005       
Total 26 0.0008   0.0009   0.0009       

 

Lampiran 10. Analisis ragam rasio akar pucuk 

Sumber Keragaman

 

db 

panen F Tabel 

KT F hit 0.05 0.01 

Ulangan 2

 

0.07 2.58 tn 6.94 18 

Petak Utama (M) 2

 

0.04 1.38 tn 6.94 18 
Galat (a) 4

 

0.03       

Anak Petak (B) 2

 

0.12 2.37 tn 3.88 8.93 

M x B 4

 

0.06 1.19 tn 3.26 5.41 
Galat (b) 12

 

0.04       

Total 26 0.05       
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Lampiran 11. Analisis ragam jumlah umbi per tanaman  

Sumber Keragaman db 

panen F Tabel 

KT F hit 0.05 0.01 

Ulangan 2

 

0.26 0.70 tn 6.94 18 

Petak Utama (M) 2

 

3.59 9.70 * 6.94 18 
Galat (a) 4

 

0.37       

Anak Petak (B) 2

 

0.70 3.17 tn 3.88 8.93 

M x B 4

 

0.48 0.82 tn 3.26 5.41 
Galat (b) 12

 

0.22       

Total 26 0.58       

 

Lampiran 12. Analisis ragam bobot segar umbi per tanaman  

Sumber Keragaman db 

panen F Tabel 

KT F hit 0.05 0.01 

Ulangan 2

 

915.61 1.79 tn 6.94 18 

Petak Utama (M) 2

 

9572.46 18.77 ** 6.94 18 
Galat (a) 4

 

510.10       

Anak Petak (B) 2

 

4132.67 3.92 * 3.88 8.93 

M x B 4

 

1571.50 0.81 tn 3.26 5.41 
Galat (b) 12

 

1053.34       

Total 26 1931.07       
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Lampiran 13. Analisis ragam diameter  umbi  

Sumber Keragaman db 

panen F Tabel 

KT F hit 0.05 0.01 

Ulangan 2

 

50.33 4.46 tn 6.94 18 

Petak Utama (M) 2

 

12.06 1.07 tn 6.94 18 
Galat (a) 4

 

11.27       

Anak Petak (B) 2

 

31.53 3.11 tn 3.88 8.93 

M x B 4

 

1.01 0.07 tn 3.26 5.41 
Galat (b) 12

 

10.13       

Total 26 13.79       

 

Lampiran 14. Analisis ragam panjang umbi pada  

Sumber Keragaman db 

panen F Tabel 

KT F hit 0.05 0.01 

Ulangan 2

 

52128.67 5.27 tn

 

6.94 18 

Petak Utama (M) 2

 

81105.91 8.20 * 6.94 18 
Galat (a) 4

 

9891.60       

Anak Petak (B) 2

 

9319.99 7.37 * 3.88 8.93 

M x B 4

 

1578.44 0.21 tn

 

3.26 5.41 
Galat (b) 12

 

1264.14       

Total 26 13313.81       
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Lampiran 15. Analisis ragam hasil panen ton/ha  

Sumber Keragaman db 

panen F Tabel 

KT F hit 0.05 0.01 

Ulangan 2

 

1.99 2.11 tn 6.94 18 

Petak Utama (M) 2

 

25.73 27.31 ** 6.94 18 
Galat (a) 4

 

0.94       

Anak Petak (B) 2

 

9.30 72.92 ** 3.88 8.93 

M x B 4

 

0.68 0.22 tn 3.26 5.41 
Galat (b) 12

 

0.13       

Total 26 3.16       

 

Lampiran 16. Analisis ragam intersepsi cahaya matahari pada berbagai umur pengamatan 

Sumber Keragaman db 

35 hst 49 hst 63 hst 77 hst   F Tabel 

KT F hit KT F hit KT F hit KT F hit 0.05 0.01 

Ulangan 2

 

7.42 1.09 tn 0.38 0.36 tn 0.35 0.45 tn 0.59 0.55 tn 6.94 18 

Petak Utama (M) 2

 

4.29 0.63 tn 5.57 5.32 tn 7.59 9.64 * 8.97 8.43 * 6.94 18 
Galat (a) 4

 

6.82   1.05 0.79 1.06     

Anak Petak (B) 2

 

29.60 2.64 tn 3.88 0.70 tn 4.11 1.00 tn 3.54 0.75 tn 3.88 8.93 

M x B 4

 

23.88 1.83 tn 14.01 2.48 tn 18.18 3.17 tn 12.90 2.42 tn 3.26 5.41 
Galat (b) 12

 

11.22   5.57 

 

4.11 

 

4.69     
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Total 26 13.08   5.64   5.74   5.32       
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